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MOTTO 
 
 
“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain, dan hanya kepada tuhan-mulah hendaknya kamu 
berharap”.(QS. Alam nasyrah: 6-8) 
 
“ Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Allah akan 
menjadikan baginya jalan kemudahan dalam urusannya”. 
(QS. Ath- Thalaq: 4) 
 
“ Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya“.(QS. Al-Baqarah : 286) 
 
“ Belajarlah dari kegagalan, karena kegagalan itu merupakan kesuksesan 
yang tertunda“. (Penulis: 290910) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
“ LEMBAR PERSEMBAHAN “ 
 
 
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kepada Allah swt, akhirnya skripsi ku 
ini telah selesai, dan ku ingin persembahkan untuk:  
 
“ Kedua orang tuaku Bpk H. Rumhadiono dan Ibu Hj. Eti Kustati yang tercinta 
atas jerih payah dan kasih sayang yang tak pernah lelah diberikan”. 
 
“ Ku persembahkan juga skripsi ini untuk kaka-kaka ku: mas ari & mba leni 
, mas bambang, mba nur & mas hendro terimakasih atas bantuannya, doanya dan 
selalu memberikan motivasi supaya za cepat selesai skripsinya”.  
 
“ Dan tak lupa ku persembahkan juga skripsi ini untuk orang yang ku sayangi; 
Dwi Susanto, makasih  atas doanya, cinta dan selalu memberikan motivasi za 
supaya cepat selesai skripsinya”. 
 
“ Serta teman-teman angkatan ’06 yang tercinta:  
1. Mugi & Wiwid, makasih ya udah mau nemenin za waktu penelitian skripsi, 
ngasih smangat buat za…. 
2. Ridha, Anita, Yanu & Mas Taufik,  makasih ya doanya dan motivasinya 
supaya za cepat selesai skripsinya…. 
3. Rani, Atik, Wiwin,Ita, Yusi, Fenti, Septi, Nurudin, Miftah, Adit, Yogi, 
makasih ya udah ngasih smangat, dukungan serta doanya….. 
 
“ Teman-teman dari UKM Pencak Silat UNY: Rani, Tanti, Nur, Pretty, Ari, 
Iskandar, mba dian, mas galuh makasih ya atas doanya, dukungan dari kalian 
semua serta kebersamaan selama berada di UKM Pencak Silat telah memberikan 
pelajaran yang berharga untuk za”.  
 
“ Teman-teman Kos: Ririn dan Gempha, makasih ya udah nemenin za selama kos 
bareng sama kalian, menghibur za disaat za sedih, ngasih smangat buat za serta 
doanya”. 
 
“ Teman-teman di Rumah (Bekasi) : Wiwin, Eha, Karlina makasih ya buat doanya, 
serta dukungan kalian”. 
 
 
vii 
 
ABSTRAK 
 
PERSEPSI GURU PEMBIMBING TERHADAP PELAKSANAAN PRAKTIK 
PENGALAMAN LAPANGAN MAHASISWA FISE UNY  
DI SMA SEKABUPATEN KLATEN TAHUN 2010 
 
Oleh: 
 
RIZANITA 
06405244031 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru pembimbing terhadap 
pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan mahasiswa FISE UNY di SMA se-
Kabupaten Klaten tahun 2010, dilihat dari aspek: (1) Perencanaan Pembelajaran; (2) 
Keterampilan Membuka Pelajaran; (3) Penyampaian Materi Pelajaran; (4) Interaksi 
Pembelajaran di Kelas; (5) Penggunaan Bahasa, Penampilan Gerak dan Waktu; (6) 
Keterampilan Menutup Pelajaran; (7) Evaluasi Pembelajaran.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan jumlah populasi enam 
belas guru pembimbing PPL mahasiswa FISE UNY tahun 2010. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau kuesioner dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan deskriptif.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru pembimbing memiliki persepsi 
terhadap pelaksanaan PPL secara keseluruhan yang mencakup, sebagai berikut: (1) 
Perencanaan Pembelajaran; (2) Keterampilan Membuka Pelajaran; (3) Penyampaian 
Materi Pelajaran; (4) Interaksi Pembelajaran di Kelas; (5) Penggunaan Bahasa, 
Penampilan Gerak, dan Waktu; (6) Keterampilan Menutup Pelajaran; (7) Evaluasi 
Pembelajaran dan dilihat dari segi perjurusan serta bidang studi masing-masing, yang 
termaksud dalam kategori sangat setuju dengan persentase 18,75 persen dari bidang 
studi sosiologi, geografi; kategori setuju dengan persentase 31,25 persen dari bidang 
studi sejarah, geografi; kategori ragu-ragu dengan persentase 37,5 persen dari bidang 
studi sosiologi, ekonomi, akuntansi, sejarah; kategori tidak setuju dengan persentase 
6,25 persen dari bidang studi ekonomi; dan kategori sangat tidak setuju dengan 
persentase 6,25 persen dari bidang studi geografi. 
 
Kata kunci: Pelaksanaan PPL, Persepsi guru pembimbing. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Hampir semua orang dikenai dan melakukan pendidikan. Pendidikan tidak 
pernah terlepas dari kehidupan manusia. Pendidikan amatlah penting fungsinya 
dalam kehidupan manusia yaitu agar menjadi individu yang bermanfaat untuk 
kepentingan hidupnya dan juga untuk kepentingan masyarakat.   
Pendidikan erat kaitannya dengan proses belajar mengajar. Proses belajar 
mengajar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 
siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan tertentu (Usman 2001:4). Proses tersebut biasanya 
dilaksanakan didalam suatu lembaga baik formal maupun non formal. Dalam suatu 
proses belajar mengajar yang formal harus tersedia sarana dan prasarana 
penunjang serta harus diampu oleh seorang guru yang benar-benar berkompeten 
dibidangnya.  
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal dengan 
guru sebagai pemegang peranan utama. Dalam proses belajar mengajar sebagian 
hasil belajar ditentukan oleh peranan guru. Guru yang berkompeten akan lebih 
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mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mampu mengelola 
proses belajar mengajar. Jadi keberhasilan proses belajar mengajar sangat 
ditentukan oleh kemampuan guru dalam proses belajar mengajar.  
Universitas Negeri Yogyakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 
membuka jalur jurusan kependidikan sangat berperan penting dalam mencetak 
guru yang berkompeten. Salah satu cara yang digunakan Universitas Negeri 
Yogyakarta untuk mencetak guru yang profesional dengan memberikan satu mata 
kuliah yang bersifat praktik dan khusus untuk mahasiswa kependidikan yang 
dinamakan dengan Praktik Pengalaman Lapangan.  
Kegiatan PPL meliputi: Praktik mengajar, Praktik administrasi, Praktik 
bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan atau ekstra 
kurikuler yang berlaku disekolah atau tempat latihan.  
Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen, seorang guru dikatakan 
berkompeten apabila menguasai empat kompetensi dasar yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional. Seorang mahasiswa yang melaksanakan PPL di sekolah diharuskan 
untuk menguasai empat kompetensi tersebut, baik dalam pelaksanaan PPL I dan 
PPL II. PPL I merupakan sebagai suatu metode pembelajaran atas dasar kinerja 
yang tekniknya dilakukan dengan melatih komponen-komponen kompetensi dasar 
mengajar dalam proses pembelajaran sehingga calon guru benar-benar mampu 
menguasai setiap komponen satu persatu atau beberapa komponen secara terpadu 
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dalam situasi pembelajaran yang disederhanakan, sedangkan PPL II adalah 
wahana pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. 
Karena seorang mahasiswa praktikan di sekolah sudah dianggap sebagai seorang 
guru yang turut serta dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah.   
Selama pelaksanan PPL khususnya PPL II (dua) guru pembimbing yang lebih 
dominan dan yang lebih sering berinteraksi dengan mahasiswa praktikan, sehingga 
guru pembimbing yang lebih tepat untuk memberi tanggapan mengenai 
pelaksanaan PPL mahasiswa praktikan. 
Kemampuan yang dimiliki mahasiswa praktikan dalam hal perencanaan masih 
rendah sekali karena belum maksimalnya pemahaman dan persiapan mahasiswa 
praktikan dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), belum 
siapnya mahasiswa praktikan dalam mempersiapkan materi yang akan 
disampaikan kepada siswa dikelas, belum siapnya mahasiswa praktikan dalam 
menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan demi menunjang 
tercapainya  proses belajar mengajar. Banyak mahasiswa praktikan jika akan 
mengajar tidak mengkonsultasikan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
kepada guru pembimbing sehingga persiapan diri dan sikap sebelum memasuki 
kelas tidak terencana dengan baik. 
Kemampuan yang dimiliki mahasiswa praktikan dalam hal pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar masih sedikit sekali karena belum maksimalnya 
kemampuan mahasiswa praktikan dalam hal mengelola kelas sehingga dalam hal 
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proses belajar mengajar situasinya tidak kondusif, belum maksimalnya dalam hal 
kemampuan  membuka pelajaran, belum maksimalnya pemahaman mahasiswa 
praktikan dalam hal pemanfaatan media pembelajaran yang ada sehingga proses 
pembelajaran berkesan kaku. 
Masih rendahnya kemampuan mahasiswa praktikan dalam hal proses kegiatan 
belajar mengajar di kelas (misal: mengkaitkan materi pelajaran dengan fenomena 
kehidupan nyata atau dengan masalah yang baru saja terjadi), serta kurang dalam 
hal memvariasikan metode pembelajaran sehingga masih banyak yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional (ceramah). 
Kemampuan yang dimiliki mahasiswa praktikan dalam hal evaluasi masih 
sedikit sekali karena belum maksimalnya kemampuan mahasiswa praktikan dalam 
pembuatan soal yakni kemampuan dalam menyesuaikan soal ulangan dengan 
materi pelajaran sehingga soal yang diberikan kepada siswa tidak dapat mengukur 
kemampuan siswa serta sedikitnya pengetahuan mahasiswa praktikan mengenai 
norma-norma pembuatan soal. 
Selain masalah diatas hal lain yang perlu diperhatikan adalah hubungan 
mahasiswa praktikan dengan guru pembimbing dan pihak lain di sekolah 
hendaknya sebelum diterjunkan ke sekolah mahasiswa sudah berkonsultasi dengan 
guru pembimbing untuk mengetahui hal-hal yang harus dipersiapkan dalam 
pelaksanaan PPL, karena guru pembimbing lebih mengetahui kebutuhan siswa 
disekolah tersebut. Selain itu, pengawasan dan pemantauan guru pembimbing 
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dapat dijadikan masukan untuk memperbaiki kemampuan mengajar mahasiswa 
praktikan. Karena, hanya sebagian guru pembimbing yang sungguh-sungguh 
membimbing, adapula yang memberikan tanggung jawab sepenuhnya kepada 
mahasiswa untuk mengajar tetapi sedikit memberikan bimbingan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran PPL sebaiknya masa persiapan, proses 
belajar mengajar serta evaluasi akhir dapat disampaikan kepihak sekolah terutama 
guru pembimbing agar dapat dijadikan sarana peningkatan belajar mengajar 
disekolah tersebut. Dari uraian yang dikemukakan diatas maka peneliti tertarik 
untuk menyusun skripsi yang berjudul ”PERSEPSI GURU PEMBIMBING 
TERHADAP PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
MAHASISWA FISE UNY DI SMA SE-KABUPATEN KLATEN TAHUN 2010”  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang ada beberapa masalah yang dapat diungkapkan dalam 
penelitian ini:  
1. Persiapan dan pemahaman mahasiswa terhadap pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang benar. 
2. Kemampuan mahasiswa dalam membuka pelajaran di sekolah. 
3. Kemampuan mahasiswa dalam penyampaian materi pelajaran di sekolah.  
4. Kemampuan mahasiswa dalam melakukan interaksi pembelajaran di kelas.  
5. Kemampuan mahasiswa dalam penggunaan bahasa, penampilan gerak, dan 
alokasi waktu yang benar.  
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6. Kemampuan mahasiswa dalam keterampilan menutup pelajaran di sekolah. 
7. Kemampuan mahasiswa dalam melakukan evaluasi proses belajar mengajar. 
C. Pembatasan Masalah  
Dalam hal ini peneliti membatasi pelaksanaan PPL dalam kaitannya, 
antaralain : 
1. Kemampuan mahasiswa dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
2. Persiapan dan kemampuan mahasiswa dalam Proses Belajar Mengajar antara 
lain sebagai berikut:  
a. Kemampuan mahasiswa dalam membuka pelajaran disekolah. 
b. Kemampuan mahasiswa dalam penyampaian materi pelajaran disekolah.  
c. Kemampuan mahasiswa dalam melakukan interaksi pembelajaran di kelas. 
d. Kemampuan mahasiswa dalam penggunaan bahasa, penampilan gerak dan 
alokasi waktu. 
e. Kemampuan mahasiswa dalam melakukan evaluasi pembelajaran di 
sekolah. 
3. Persepsi Guru Pembimbing terhadap Evaluasi Pembelajaran. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar batasan masalah yang telah diungkapkan maka dapat 
dirumuskan Permasalahan : 
1. Bagaimana persepsi guru pembimbing  tentang kemampuan mahasiswa PPL 
terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ? 
2. Bagaimana persepsi guru pembimbing terhadap mahasiswa PPL dalam Proses 
Belajar Mengajar? 
3. Bagaimana persepsi guru pembimbing terhadap Evaluasi Pembelajaran yang 
dilakukan oleh mahasiswa PPL? 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk: 
1. Mengetahui persepsi guru SMA N se-Kabupaten Klaten terhadap Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mahasiswa PPL. 
2.  Mengetahui persepsi guru terhadap mahasiswa dalam Proses Belajar Mengajar. 
3. Mengetahui persepsi guru pembimbing terhadap Evaluasi Pembelajaran yang 
dilakukan mahasiswa. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna untuk memberikan informasi 
dalam penelitian sejenis.  
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b.  Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan terutama yang 
berhubungan dengan mata kuliah kependidikan.  
2 . Manfaat Praktis  
a.  Bagi Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi   
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 
perbaikan kualitas pelaksanaan PPL Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi. 
b.  Bagi mahasiswa  
Khususnya mahasiswa kependidikan hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan bahan masukan untuk meningkatkan keprofesionalan 
sebagai seorang calon guru dan dapat dijadikan masukan bagi mahasiswa 
yang akan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Persepsi 
a.  Pengertian Persepsi  
Menurut Siagian (2004: 100) Persepsi adalah proses yang mana 
seseorang mengorganisasikan dan menginterprestasikan kesan-kesan 
sensorinya dalam usahanya memberikan sesuatu makna tertentu kepada 
lingkungannya. Sedangkan menurut Robbins (2000: 88) persepsi didefinisikan 
sebagai suatu proses dengan mana individu-individu mengorganisasikan dan 
menafsirkan kesan indera mereka agar memberi makna kepada lingkungan 
mereka.  
 
Menurut Bimo Walgito (2003: 53) “Persepsi adalah stimulus mengenai 
individu itu kemudian diorganisasikan, sehingga individu menyadari tentang 
apa yang diinderanya itu”. Hal tersebut berarti bahwa stimulus dapat 
mempengaruhi syaraf dan pola pikir seseorang. Pola pikir yang telah 
terbentuk oleh karena adanya obyek Kejadian/ informasi itu akan berpengaruh 
terhadap perilaku seseorang terhadap obyek/ rangsangan yang sama dapat 
menghasilkan informasi yang berbeda.  
Hal tersebut diperjelas dengan pernyataan Slameto (2003: 102) bahwa,            
“Persepsi adalah proses yang menyangkut masukannya pesan atau informasi 
ke dalam otak manusia”.  
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b.  Faktor-faktor Terbentuknya Persepsi  
Wirawan (2002: 49) menjelaskan bahwa terbentuknya persepsi 
dipengaruhi oleh beberapa hal,sebagai berikut :  
1)  Perhatian  
Seluruh rangsang yang ada disekitar kita, tidak dapat kita tangkap sekaligus, 
tetapi harus difokuskan pada satu atau dua objek saja. Perbedaan fokus 
antara satu orang dengan orang lain menyebabkan terjadinya perbedaan 
persepsi.  
2)  Set  
Set adalah harapan seseorang akan rangsang yang akan timbul. Perbedaan 
set juga akan menyebabkan perbedaan persepsi.   
3)  Kebutuhan  
Kebutuhan sesaat maupun menetap dalam  diri individu akan mempengaruhi 
persepsi orang tersebut. Kebutuhan yang berbeda akan menyebabkan 
persepsi yang berbeda pula bagi tiap-tiap individu. 
4)  Sistem Nilai  
Sistem nilai yang berlaku didalam masyarakat juga berpengaruh terhadap 
persepsi seseorang. 
5)  Ciri Kepribadian  
Pola kepribadian yang dimiliki oleh individu akan menghasilkan persepsi 
yang berbeda.   
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Dari uraian diatas faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
persepsi ada lima hal, akan tetapi dari ke-lima faktor tersebut yang lebih sesuai 
dengan pelaksanaannya adalah sistem nilai ini merupakan cara penilaian 
masing-masing individu orang itu pasti berbeda tidak sama antara orang yang 
satu dengan yang lain, ini menyebabkan terjadinya sistem nilai yaitu persepsi 
tiap orang berbeda. 
c.  Syarat Terjadinya Persepsi  
Bimo Walgito (1992: 70) mengemukakan bahwa ada beberapa syarat 
sebelum individu mengadakan persepsi. Beberapa syarat terjadinya persepsi 
sebagai berikut:  
1)  Objek   
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus dapat datang dari luar individu yang bersangkutan yang langsung 
mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian 
terbesar stimulus datang dari luar individu. 
2)  Reseptor  
Reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping itu pula 
harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan  stimulus yang 
diterima reseptor kepusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat 
kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf  
motoris.  Dan alat indera merupakan syarat fisiologi. 
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3)  Perhatian  
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi di perlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 
rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu 
atau sekumpulan objek. Dan perhatian merupakan syarat psikologi (Bimo 
Walgito,1992: 70).  
Dari uraian diatas syarat terjadinya persepsi terdiri dari tiga macam, 
akan tetapi dari ke-tiga macam syarat terjadinya persepsi yang lebih sesuai 
yaitu perhatian. Perhatian ini merupakan suatu penilaian seseorang terhadap 
obyek, yang dapat diukur dan dinilai melalui sikap dan tingkah laku 
seseorang dari perbuatannya. Penilaian setiap orang dalam memandang 
obyek atau peristiwa yang sama, perhatian yang ditangkap oleh orang lain 
mungkin berbeda. 
2. Guru Pembimbing 
Guru Pembimbing adalah Guru disekolah tempat lokasi PPL yang telah 
ditunjuk oleh Kepala Sekolah. Guru pembimbing yang ditunjuk harus guru 
bidang studi yang sesuai dengan program studi masing-masing mahasiswa. Guru 
Pembimbing berkewajiban membimbing mahasiswa PPL dalam hal administrasi 
kelas, latihan mengajar, dan kegiatan keguruan lainnya sekaligus memberikan 
penilaian terhadap semua kegiatan kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa 
bimbingannya. 
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Tugas guru pembimbing adalah sebagai berikut:   
a. membimbing peserta PPL, tekait dengan proses pembelajaran yang mencakup 
persiapan, praktik mengajar terbimbing dan mandiri, administrasi guru dan 
pembuatan alat evaluasi. 
b. Memberikan model mengajar atau model kerja pada saat mahasiswa 
melaksanakan observasi.  
c. Memberikan tugas atau bahan praktik. 
d. Menilai pelaksanaan PPL di sekolah atau lembaga. 
Berdasarkan keterangan diatas, peran guru pembimbing dalam penelitian ini 
adalah memberikan persepsi atau tanggapan mengenai keprofesionalan 
mahasiswa sebagai seorang calon guru selama melaksanakan PPL di sekolah 
latihan. Yaitu kemampuan mahasiswa praktikan dalam menguasai empat 
kompetensi yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen yaitu 
Kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional.   
3. PPL (Praktik Pengalaman Lapangan)  
Praktik Pengalaman Lapangan adalah serangkaian kegiatan yang 
diprogramkan bagi mahasiswa LPTK, yang meliputi baik latihan mengajar 
maupun latihan diluar mengajar. Kegiatan ini merupakan ajang untuk membentuk 
dan membina kompetensi-kompetensi profesional yang disyaratkan oleh pekerjaan 
guru atau tenaga kependidikan lainnya sasaran yang ingin dicapai adalah 
kepribadian calon pendidik yang memiliki seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
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nilai dan sikap serta pola tingkah laku yang diperlukan bagi profesinya serta cakap 
dan tepat menggunakannya didalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, 
baik disekolah maupun diluar sekolah. (Oemar Hamalik, 2003: 171). 
Praktik Pengalaman Lapangan adalah suatu program praktik yang terjadi 
dengan program kuliah kerja nyata yang memadukan aspek waktu dan manajemen 
untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau tenaga 
kependidikan (TIM, 2009: 06). 
 
Menurut Wardani dan Anah Suhaenah (1994: 02) PPL dapat diartikan sebagai 
suatu program dalam pendidikan Pra Jabatan guru yang merancang khusus 
menyiapkan para calon guru menguasai kemampuan keguruan yang terintegrasi 
dan utuh, sehingga setelah menyelesaikan pendidikannya dan diangkat menjadi 
guru. 
 
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Praktik Pengalaman 
Lapangan merupakan suatu program atau kegiatan belajar mahasiswa disekolah/ 
lapangan yang dirancang untuk menyiapkan mahasiswa calon guru menguasai dan 
mengembangkan kompetensi keguruan yang terbimbing, terintegrasi, utuh 
sehingga siap melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru dimasa 
yang akan datang.  
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan di sekolah telah diatur dalam 
panduan Praktik Pengalaman Lapangan, sehingga dalam pelaksanaan di lapangan 
mahasiswa diharapkan tidak menyimpang dari panduan yang telah ditentukan.  
 
Adapun persyaratan mahasiswa yang boleh mengikuti PPL disekolah menurut 
buku panduan PPL UNY 2009 antara lain : 
1) Terdaftar sebagai mahasiswa UNY, S1 program kependidikan pada semester 
diselenggarakan PPL. 
2) Telah menempuh minimal 110 SKS dengan IPK minimal 2,25. 
3) Mencantumkan mata kuliah PPL dalam KRS. 
4) Telah lulus mata kuliah pengajaran mikro (PPL 1). 
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Program latihan keterampilan keguruan (teaching skill training) bagi, para 
calon guru pada umumnya dilakukan melalui dua tahap, yaitu peerteaching 
(dihadapan teman sendiri) dan real teaching (dihadapan siswa sesungguhnya). 
(TIM Penyusun Buku Panduan Pengajaran Mikro, 2009: 2). 
 
Di perguruan tinggi, kegiatan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) 
merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa calon guru. Mata 
kuliah PPL terbagi menjadi dua yaitu mata kuliah PPL I yang disebut dengan 
microteaching dan PPL II. 
a. PPL I (Microteaching) 
Pengajaran mikro (microteaching) dapat diartikan sebagai suatu metode 
pembelajaran atas dasar kinerja yang tekniknya dilakukan dengan melatih 
komponen-komponen kompetensi dasar mengajar dalam proses pembelajaran 
sehingga calon guru benar-benar mampu menguasai setiap komponen satu 
persatu atau beberapa komponen secara terpadu dalam situasi pembelajaran 
yang disederhanakan (TIM Penyusun Buku Panduan Pengajaran Mikro, 2009: 
2).  
Adapun tujuan microteaching adalah sebagai berikut:  
1) Memahami dasar-dasar pengajaran mikro. 
2) Melatih mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
3) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas. 
4) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu. 
5) Membentuk kompetensi kepribadian. 
6) Membentuk kompetensi sosial. 
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(TIM Penyusun Buku Panduan Pengajaran Mikro, 2009: 2). 
Manfaat pengajaran mikro: 
1) Mahasiswa semakin peka terhadap fenomena yang terjadi di dalam proses 
pembelajaran ketika mereka menjadi kolabor. 
2) Mahasiswa menjadi lebih siap untuk melakukan kegiatan praktik mengajar 
di sekolah atau lembaga.  
3) Mahasiswa dapat melakukan refleksi diri atas kompetensi dasar mengajar. 
4) Mahasiswa menjadi semakin mengetahui profil guru atau tenaga 
kependidikan sehingga ia dapat berpenampilan sebagaimana guru atau 
tenaga kependidikan. 
(TIM Penyusun Buku Panduan Pengajaran Mikro, 2009: 2). 
Ada banyak komponen-komponen keterampilan keguruan yang perlu 
dilatihkan oleh calon guru sebagai bekal untuk mengajar. Secara garis besar 
dapat dibagi menjadi 8 komponen keterampilan dasar yang memungkinkan 
untuk dilatihkan dalam mata kuliah PPL I. Komponen-komponen keterampilan 
itu adalah sebagai berikut:  
 
a. Kerampilan bertanya  
b. Keterampilan memberi penguatan 
c. Keterampilan mengadakan variasi 
d. Keterampilan menjelaskan 
e. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
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f.   Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil  
g. Keterampilan mengelola kelas 
h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan. 
b. PPL II (Real Teaching) 
Dalam buku panduan KKN-PPL dinyatakan bahwa visi PPL II yaitu 
wahana pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. 
Sedangkan misi PPL II yaitu:  
1) Penyiapan dan menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan yang 
memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan profesional.  
2) Pengintegrasian dan pengimpletasian ilmu yang telah dikuasainya kedalam 
praktik keguruan dan atau praktik kependidikan. 
3) Pemantapan kemitraan UNY dan sekolah serta lembaga pendidikan.  
4) Mengkaji dan mengembangkan praktik keguruan dan praktik kependidikan.  
(TIM Penyusun Buku Panduan KKN-PPL UNY, 2009: 3). 
1. Tujuan KKN-PPL II adalah:  
a. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran 
dan manajerial di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan 
mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan.  
b. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, 
mempelajari dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga, baik 
yang terkait dengan proses pembelajaran maupun kegiatan manajerial 
kelembagaan. 
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c. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai secara interdisiplener 
ke dalam kehidupan nyata di sekolah atau lembaga pendidikan.  
d. Memacu pengembangan sekolah atau lembaga dengan cara 
menumbuhkan motivasi atas dasar kekuatan sendiri. 
(TIM Penyusun Buku Panduan KKN-PPL UNY, 2009: 3-4). 
2.  Manfaat kegiatan KKN-PPL: 
a. Menambah pemahaman dan penghayatan mahasiswa tentang proses 
pendidikan dan pembelajaran disekolah atau lembaga.  
b. Memperoleh pengalaman tentang cara berfikir dan bekerja secara 
interdisipliner, sehingga dapat memhami adanya keterkaitan ilmu 
dalam mengatasi permasalahan pendidikan yang ada di sekolah atau 
lembaga.  
c. Memperoleh daya penalaran dalam melakukan penelaah, perumusan 
dan pemecahan masalah pendidikan yang ada disekolah atau lembaga.  
d. Memperoleh pengalaman dan keterampilan untuk melaksanakan 
pembelajaran dan kegiatan manajerial di sekolah atau lembaga.  
e. Pemberian kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat berperan 
sebagai motivator, dinamisator, dan membantu pemikiran sebagai 
problem solver.  
f. Memperpendek masa studi mahasiswa. 
(TIM Penyusun Buku Panduan KKN-PPL UNY, 2009: 4). 
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Dalam pelaksanaan PPL II mahasiswa dapat melaksanakan praktik 
mengajar seluas-luasnya disekolah, sehingga mahasiswa akan semakin 
luwes dan terampil dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa tentu saja 
mahasiswa calon guru harus memahami karakteristik siswa, pandai 
berkomunikasi dengan warga sekolah baik guru, kepala sekolah maupun 
siswa. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengalaman mahasiswa 
calon guru dalam PPL adalah pengalaman-pengalaman mahasiswa calon 
guru yang diperoleh selama melakukan praktik pengalaman keterampilan 
maupun pengetahuan dengan intensitas keterlibatan mahasiswa calon guru 
melalui PPL, diharapkan calon guru akan lebih siap untuk menjadi guru 
karena telah memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai.  
Aspek-aspek yang berkaitan dengan pelaksanaan PPL antara lain 
sebagai berikut: 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam praktik PPL di sekolah hal penting berkaitan dengan 
perencanaan pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran 
yaitu rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen 
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang 
ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan dalam silabus. RPP 
merupakan rencana jangka pendek untuk memperkirakan atau 
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memproyeksikan apa yang akan dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung.  
Masnur Muslich (2007: 53) mengemukakan bahwa RPP 
merupakan rancangan pembelajaran mata pelajaran per-unit yang akan 
diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas. Dari pengertian diatas dapat 
dikatakan RPP merupakan persiapan mengajar atau rancangan 
pembelajaran guru yang akan diterapkan guru pada saat belajar mengajar 
di kelas. 
Secara teknis penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
mencakup komponen-komponen sebagai berikut : 
1. Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil 
belajar.  
2. Tujuan pembelajaran  
3. Materi pembelajaran  
4. Pendekatan dan metode pembelajaran  
5. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  
6. Alat dan sumber belajar  
7. Evaluasi pembelajaran  
b) Proses Belajar Mengajar  
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan 
secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. 
Peristiwa belajar mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan 
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konsep. Oleh karena itu, perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi 
dalam berbagai model. Bruce joyce dan Marshal Weil mengemukakan 22 
model mengajar yang dikelompokan ke dalam 4 hal, yaitu (1) proses 
informasi, (2) perkembangan pribadi, (3) interaksi sosial, dan (4) 
modifikasi tingkah laku. (Joyce & Weil, Models of Teaching, 1980, dalam 
buku Uzer Usman, M 2009: 4). 
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa 
itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar 
interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih 
luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa 
interaksi edukatif. 
 Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi 
pembelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang 
sedang belajar. (Uzer Usman, M 2009: 4). 
Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian yang 
lebih luas daripada pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar 
tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa 
yang belajar dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin 
interaksi yang saling menunjang. (Uzer Usman, M 2009: 4). 
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Dalam satu kali proses belajar mengajar, yang pertama kali 
dilakukan adalah merumuskan tujuan pembelajaran khusus (TPK) yang 
akan dicapai. Setelah merumuskan TPK, langkah berikutnya ialah 
menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan tersebut. 
Selanjutnya menentukan metode mengajar yang merupakan wahana 
pengembangan materi pelajaran sehingga dapat diterima dan menjadi 
milik siswa. Kemudian menentukan alat peraga pengajaran yang dapat 
digunakan untuk memperjelas dan mempermudah penerimaan materi 
pelajaran oleh siswa serta dapat menunjang tercapainya tujuan tersebut. 
Langkah yang terakhir adalah menentukan alat evaluasi yang dapat 
mengukur tercapai-tidaknya tujuan yang hasilnya dapat dijadikan sebagai 
feedback bagi guru dalam meningkatkan kualitas mengajarnya maupun 
kuantitas belajar siswa. Dari uraian ini jelaslah bahwa belajar mengajar 
merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berkaitan satu sama lain, dan merupakan satu kesatuan yang tak 
terpisahkan. (Uzer Usman, M 2009: 4-5) 
Bahwa mengajar pada hakikatnya adalah melakukan kegiatan 
belajar sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif 
dan efisien.  
Menurut Moh. Uzer Usman (1990: 1), proses belajar mengajar 
adalah: 
Suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa 
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Selanjutnya dalam buku Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam 
terbitan Depag RI (1990: 1) proses belajar mengajar adalah: Belajar 
mengajar sebagai proses dapat mengandung dua pengertian, yaitu rentetan 
tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu dan dapat pula berarti 
sebagai rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan 
sampai evaluasi dan program tindak lanjut.  
 
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 
belajar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak 
lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
tertentu yaitu pengajaran. Sedangkan yang dimaksud dengan kemampuan 
mengelola proses belajar mengajar adalah kesanggupan atau kecakapan 
para guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara 
guru dan peserta didik yang mencakup segi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan 
perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut agar tercapai 
tujuan pengajaran.  
Hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan mengelola proses 
belajar mengajar, yaitu: 
1. Membuka pelajaran. 
2. Melaksanakan inti proses belajar mengajar, terdiri; 
a. Menyampaikan materi pelajaran. 
b. Menggunakan metode mengajar. 
c. Menggunakan media/alat pembelajaran. 
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d. Mengajuk pertanyaan. 
e. Memberikan penguatan. 
f. Interaksi belajar mengajar. 
3. Menutup pelajaran.  
c) Evaluasi  
Evaluasi merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana 
suatu tujuan telah dapat dicapai. Definisi ini menerangkan secara langsung 
hubungan evaluasi dengan tujuan suatu kegiatan yang mengukur derajat, 
dimana suatu tujuan dapat dicapai. Sebenarnya evaluasi juga merupakan 
proses memahami, member arti, mendapatkan dan mengomunikasikan. 
Dalam evaluasi selalu mengandung proses. Proses evaluasi harus 
tepat terhadap tipe tujuan yang biasanya dinyatakan dalam bahasa 
perilaku. Dikarenakan tidak semua perilaku dapat dinyatakan dengan alat 
evaluasi yang sama,maka evaluasi menjadi salah satu hal yang sulit dan 
menantang, yang harus disadari oleh para guru. Menurut Undang-undang 
Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian 
mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas 
penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, 
diantaranya terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan.  
1. Karakteristik dan Fungsi Evaluasi 
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Kegiatan evaluasi dalam proses belajar mengajar mempunyai beberapa 
karakteristik penting, diantaranya sebagai berikut : 
a. Memiliki implikasi tidak langsung terhadap siswa yang dievaluasi. 
Hal ini terjadi misalnya seorang guru melakukan penilaian terhadap 
kemampuan yang tidak tampak dari siswa. Apa yang dilakukan 
adalah ia lebih banyak menafsir melaluibeberapa aspek penting yang 
diizinkan seperti melalui penampilan, keterampilan atau reaksi 
mereka terhadap suatu stimulus yang diberikan secara terencana. 
2. Lebih bersifat tidak lengkap. 
Dikarenakan evaluasi tidak dilakukan secara kontinu maka hanya 
merupakan sebagian fenomena saja atau dengan kata lain, apa yang 
dievaluasi hanya sesuai dengan pertanyaan item yang direncanakan 
oleh seorang guru.  
3. Mempunyai sifat kebermaknaan relatif. 
 Ini berarti, hasil penilaian tergantung pada tolak ukur yang digunakan 
oleh guru. Disamping itu, evaluasi pun tergantung dengan tingkat 
ketelitian alat ukur yang digunakan. 
Evaluasi juga mempunyai fungsi yang bervariasi di dalam proses belajar    
mengajar, yaitu sebagai berikut : 
1. Sebagai alat guna mengetahui apakah peserta didik telah menguasai   
pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan yang telah diberikan oleh 
seorang guru.  
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2. Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta didik dalam      
melakukan kegiatan belajar. 
3.   Mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kegiatan belajar.  
4.  Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru, yang bersumber dari 
siswa. 
5.  Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa. 
6. Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada para orang tua 
siswa.  
Demikian bervariasinya fungsi evaluasi, maka sangat penting bagi 
para guru agar ketika merencanakan kegiatan evaluasi, sebaiknya perlu 
mempertimbangkan lebih dahulu fungsi dan karakteristik evaluasi yang 
manakah, yang hendak dibuat untuk para siswa. 
Prinsip-prinsip Evaluasi  
Dalam bidang pendidikan, beberapa prinsip evaluasi dapat dilihat seperti 
berikut : 
1. Evaluasi masih harus dalam kisi-kisi kerja tujuan yang telah ditentukan. 
2. Evaluasi sebaiknya dilaksanakan secara komprehensif. 
3. Evaluasi diselenggarakan dalam proses yang kooperatif antara guru dan 
     peserta didik. 
4. Evaluasi dilaksanakan dalam proses kontinu. 
5. Evaluasi harus peduli dan mempertimbangkan nilai-nilai yang berlaku.  
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Sedangkan menurut Slameto (2001:16) evaluasi harus mempunyai 
minimal tujuh prinsip berikut: 1) terpadu, 2) menganut cara belajar siswa 
aktif, 3) kontinuitas, 4) koherensi dengan tujuan, 5) menyeluruh, 6) 
membedakan (diskriminasi), dan 7) pedagogis.  
 
4. Kompetensi Guru  
 a.  Pengertian 
Menurut UU Guru dan Dosen, guru  adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama, mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah.  
Bertitik tolak dari pengertian diatas maka seorang guru dalam 
menjalankan tugasnya harus memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai 
dengan bidang tugas masing-masing. Kompetensi menurut  Broke and Stone  
dalam bukunya Usman (2001: 14) merupakan gambaran hakikat kualitatif dari 
perilaku guru yang tampak sangat berarti. Sedangkan menurut UU Guru dan 
Dosen, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dihayati dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan. 
Menurut Sudjana (2005: 12)  kata ”Profesional” berasal dari kata sifat 
yang berarti pencaharian, dan sebagai kata benda yang berarti orang yang 
mempunyai keahlian. Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional 
adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus 
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dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang 
karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.  
Sedangkan Profesional menurut UU Guru dan Dosen adalah pekerjaan 
atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan 
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang 
memenuhi mutu atau standar norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi.  
Berdasarkan rumusan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru 
yang profesional adalah guru yang memiliki kemampuan (kompetensi) dan 
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas 
dan fungsinya dengan maksimal sebagai seorang guru.  
b.  Jenis-jenis Kompetensi Guru  
Upaya pembaharuan dibidang pendidikan telah dimulai dengan 
mengamandemen UUD 1945 khususnya pasal 31. Selanjutnya sebagai 
operasionalnya disahkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) yang menggantikan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1969, bidang pendidikan telah mendapat payung 
hukum.  
Menurut undang-undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
pasal 10 ayat 1, seorang guru yang profesional harus mampu memenuhi empat  
kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional.  
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1.  Kompetensi Pedagogik  
Menurut UU Guru dan Dosen kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik. Pengertian yang hampir 
sama dikemukakan oleh Trianto (2006: 33) bahwa kompetensi pedagogik 
yaitu kemampuan seorang guru dan dosen dalam mengelola proses 
pembelajaran peserta didik.  
Seorang guru dikatakan mempunyai kompetensi pedagogik minimal 
apabila guru telah menguasai bidang studi tertentu, ilmu pendidikan, baik 
metode mengajar, maupun pendekatan pembelajaran. Selain itu 
kemampuan pedagogik juga ditunjukkan pula dalam kemampuan guru 
untuk membantu, membimbing, dan memimpin. 
Penguasaan guru terhadap wawasan kependidikan dapat ditunjukkan 
dengan kemampuan guru dalam mengetahui wacana-wacana umum yang 
berhubungan dengan kependidikan. Jadi  seorang guru tidak hanya 
mengajar saja akan tetapi harus mampu dan terampil dalam merumuskan 
kepada siswa tentang TPU (Tujuan Pembelajaran Umum) dan TPK  
(Tujuan Pembelajaran Khusus), dan mampu mengaplikasikan wawasan 
kependidikannya terhadap pembelajaran yang sedang dilakukan agar 
mampu membangkitkan motivasi siswa untuk belajar (Usman 2001: 37).  
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 
kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya (Usman 2001: 
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27). Oleh karena itu guru harus dapat menciptakan kondisi belajar yang 
efektif yakni dengan:   
a). Melibatkan siswa secara aktif   
Pada kenyataannya di sekolah-sekolah sering kali guru yang aktif 
sehingga murid tidak diberi kesempatan untuk aktif. Sehingga betapa 
sangat pentingnya aktivitas belajar murid dalam proses belajar 
mengajar. 
b). Menarik minat dan perhatian siswa  
Kondisi belajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa 
dalam belajar. Minat dan perhatian ini sangat besar sekali pengaruhnya 
terhadap belajar sebab dengan minat dan perhatian seseorang akan 
melakukan sesuatu yang diminatinya.  
c). Membangkitkan motivasi siswa  
Tugas guru adalah membangkitkan motivasi siswa sehingga ia mau 
melakukan belajar. Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan 
dapat pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya. 
d). Prinsip Individualitas  
Salah satu masalah dalam pendekatan belajar mengajar adalah 
perbedaan individual. Setiap guru harus mampu memahami bahwa 
tidak semua siswa dapat mempelajari apa-apa yang ingin dicapai oleh 
guru, sehingga seorang guru harus mampu memahami kekuatan dan 
kelemahan siswa. 
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e).  Peragaan dalam pembelajaran (penggunaan media pembelajaran)  
Alat peraga adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar 
untuk membantu memperjelas materi yang disampaikan kepada siswa. 
(Usman 2001: 31) sedangkan menurut Djamarah dan zain (2006: 121) 
media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 
penyalur pesan guna mencapai tujuan.   
Pemahaman terhadap peserta didik menurut pendapat Trianto (2006:     
64) adalah guru hendaknya mengajar peserta didik dengan cara yang 
sedemikian rupa, sehingga mereka memperoleh kesempatan untuk 
membuat keputusan sendiri dan menyadari bahwa seseorang dapat belajar 
secara efektif bila memiliki tanggung jawab dan terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran.   
Kompetensi pedagogik juga menuntut seorang guru agar mampu 
dalam menyusun alat penilaian atau evaluasi. Membuat pertanyaan alat 
evalusi (tes) tidak mudah sebab tes atau pertanyaan merupakan alat untuk 
melihat perubahan kemampuan dan tingkah laku siswa setelah menerima 
pengajaran dari guru atau pengajaran di sekolah. Alat evaluasi yang salah, 
akan menggambarkan kemampuan dan tingkah laku yang salah pula. Oleh 
karena itu teknik penyusunan alat evaluasi penting dipertimbangkan agar 
memperoleh hasil yang obyektif. 
Beberapa syarat dan petunjuk yang perlu diperhatikan dalam menyusun 
alat evaluasi:   
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a). Harus menetapkan dulu segi-segi apa yang akan dinilai, sehingga betul-
betul terbatas serta dapat memberi petunjuk bagian mana dan dengan 
alat apa segi tersebut dapat dinilai  
b). Harus menetapkan alat evaluasi yang betul-betul valid dan reliabel, 
artinya taraf ketepatan dan ketepatan tes sesuai dengan aspek yang akan 
dinilai  
c). Penilaian harus obyektif, artinya menilai prestasi siswa sebagaimana 
adanya  
d). Hasil penilaian tersebut betul-betul diolah dengan teliti sehingga dapat 
ditafsirkan berdasarkan kriteria yang berlaku   
e). Alat evaluasi yang dibuat hendaknya mengandung unsur diagnosis, 
artinya dapat dijadikan bahan untuk mencari  kelemahan siswa belajar 
dan guru mengajar.  
2. Kompetensi kepribadian  
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian guru yang 
mantap, berakhlak mulia, berwibawa, dan menjadi teladan bagi peserta 
didiknya. (Trianto 2006: 65). Menurut UU Guru dan Dosen  kompetensi 
kepribadian merupakan kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, menjadi teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat, mengevaluasi kinerja sendiri dan 
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. Seorang guru 
dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik, karena disamping 
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mengajarkan ilmu, guru juga harus membimbing dan membina anak 
didiknya. 
Menurut Sudjana (2005: 18) seorang guru harus mempunyai 
kompetensi bidang sikap, yakni sikap menghadapi semua persoalan baik 
persoalan kelas maupun persoalan siswa. Jadi kompetensi ini mengharuskan 
kesiapan dan kesediaan guru terhadap berbagai hal yang berkenaan dengan 
tugas dan profesinya. 
 
Menurut pendapat Usman (2001: 13) Seorang guru dilihat dari dirinya 
(kepribadiannya) harus berperan sebagai berikut:  
a). Petugas Sosial, yaitu seorang guru harus membantu untuk kepentingan 
masyarakat.  
b). Pelajar dan ilmuwan, yaitu senantiasa terus menerus menuntut ilmu 
pengetahuan.  
c). Orang tua, yaitu mewakili orang tua murid di sekolah dalam pendidikan 
anaknya.   
d). Pencari teladan, yaitu senantiasa mencarikan teladan yang baik untuk 
siswa bukan untuk seluruh masyarakat. Guru menjadi ukuran norma-
norma tingkah laku.  
e). Pencari keamanan, yaitu senantiasa mencarikan rasa aman bagi siswa. 
Guru sebagai tempat berlindung bagi siswa-siswa untuk memperoleh 
rasa aman dan puas didalamnya.  
3.  Kompetensi sosial  
Menurut UU Guru dan Dosen kompetensi sosial merupakan 
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat. Pendapat lain dari 
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Trianto (2006: 67) kompetensi sosial adalah kemampuan  guru dan dosen 
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisiensi dengan 
peserta didik, guru lain, orang tua, dan masyarakat sekitar. Adapun menurut 
Arbi dalam Trianto (2006: 67) kompetensi sosial adalah kemampuan guru 
dan dosen dalam membina dan mengembangkan interaksi sosial baik 
sebagai tenaga profesional maupun sebagai tenaga anggota masyarakat. 
4.  Kompetensi profesional  
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pengajaran secara luas dan mendalam. Guru harus memiliki pengetahuan, 
kecakapan, dan keterampilan serta sikap yang mantap dan memadai 
sehingga mampu mengelola proses pembelajaran secara efektif (Trianto 
2006: 71).  
Merujuk pada hal tersebut diperlukan guru yang efektif yaitu guru 
dan dosen yang dalam tugasnya memiliki khazanah kompetensi yang 
banyak (pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan) yang memberi 
sumbangan sehingga dapat mengajar secara efektif. Memiliki pengetahuan, 
kemampuan dan keterampilan merupakan perangkat kompetensi persyaratan 
bagi profesionalitas guru dan dosen dalam mengelola KBM (Kegiatan 
Belajar Mengajar). Juga merupakan sumber serta suara bagi pengembangan 
dan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran. 
Menguasai bahan yang akan diajarkan merupakan kemampuan yang 
mutlak bagi guru. Tanpa penguasaan bahan sebenarnya guru tidak dapat 
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mengajar dengan baik. Misalnya guru yang tidak menguasai bahan ajar 
maka dalam mengajarnya dengan cara mendikte siswa secara terus menerus, 
menyuruh siswa menyalin dari buku, membacakan bahan dari sumber buku 
sehingga menyebabkan siswa merasa bosan (Sudjana 2005: 71)  
Menguasai bahan pelajaran merupakan bagian dari pengetahuan 
yang harus dimiliki guru. Kemampuan seorang guru dalam menguasai 
bahan pelajaran sebagai bagian integral dari proses belajar mengajar. Guru 
yang bertaraf profesional mutlak harus menguasai bahan yang 
akandiajarkannya. Dikemukakan oleh Peters dalam Nurul Hafidhoh, 
Skripsi: UNNES. Bahwa proses dan hasil belajar siswa bergantung kepada 
penguasaan mata pelajaran guru dan keterampilan mengajarnya.   
B. Kajian Penelitian yang Relevan : 
1. Penelitian Ari Fitri Utami (2005) dengan judul “ Persepsi Siswa dan Guru 
Pembimbing terhadap Kompetensi Mengajar Mahasiswa PPL Program Studi 
Pendidikan Akuntansi UNY Di SLTA Wilayah Sleman Tahun 2004 ”. 
Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa dan guru 
pembimbing terhadap kompetensi mengajar mahasiswa PPL program studi 
pendidikan akuntansi tahun 2004 SLTA di wilayah sleman dalam hal 
penguasaan materi pengajaran, pengelolaan kelas, penggunaan metode 
mengajar, penggunaan media pengajaran dan kompetensi dalam mengevaluasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap kompetensi 
mengajar mahasiswa PPL tahun 2004 program studi pendidikan akuntansi di 
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SLTA wilayah sleman 1,92 persen sangat baik, 64,62 persen baik, 32,69 persen 
cukup, dan 0.77 persen kurang. Sedangkan guru pembimbing terhadap 
kompetensi mengajar mahasiswa PPL tahun 2004 program studi pendidikan 
akuntansi di SLTA wilayah sleman 50 persen sangat baik, dan 50 persen baik.  
2. Penelitian Alfiah Milatun M (2008) dengan judul “Persepsi Siswa dan Guru 
Pembimbing tentang Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Geografi UNY Di SMA Wilayah Kota Yogyakarta 
Tahun 2008”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa dan 
guru pembimbing tentang pelaksanaan PPL mahasiswa program studi 
pendidikan geografi di SMA wilayah Kota Yogyakarta, dilihat dari aspek : (1) 
pelaksanaan praktik membuka pelajaran; (2) penyampaian materi; (3) interaksi 
di kelas; (4) penggunaan bahasa; (5) menutup pelajaran; (6) evaluasi 
pembelajaran; (7) aspek perencanaan pembelajaran. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa siswa dan guru pembimbing memiliki persepsi yang baik 
tentang pelaksanaan PPL dengan rincian hasil sebagai berikut persepsi guru : 
Persepsi siswa; (1) membuka pelajaran 24 persen sangat baik, 45 persen baik, 
27 persen cukup, 4 persen kurang; (2) Penguasaan dan penyampaian materi 
pelajaran 29 persen sangat baik, 37 persen baik, 32 persen cukup, 2 persen 
kurang; (3) interaksi di kelas 32 persen sangat baik, 57 persen baik, 8 persen 
cukup, 3 persen kurang; (4) Penggunaan bahasa, gerak dan waktu 12 persen 
sangat baik, 57 persen baik, 29 persen cukup; (5) Menutup pelajaran 16 persen 
sangat baik, 42 persen baik, 35 persen cukup, 7 persen kurang; (6) Evaluasi 
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Pembelajaran 34 persen sangat baik, 36 persen baik, 10 persen cukup, 
sedangkan persepsi guru: (1) Perencanaan pembelajaran 57 persen baik, 43 
persen cukup; (2) Membuka pelajaran 43 persen sangat baik, 57 persen baik; 
(3) Penguasaan dan penyampaian materi pelajaran 29 persen sangat baik, 57 
persen baik, 14 persencukup; (4) interaksi dikelas 86 persen baik, 14 persen 
cukup; (5) penggunaan bahasa, gerak dan waktu 14 persen sangat baik, 86 
persen baik; (6) Menutup pelajaran 14 persen sangat baik, 72 persen baik, 14 
persen cukup; (7) Evaluasi pembelajaran 29 persen sangat baik, 57 persen baik, 
14 persen cukup.   
C. Kerangka Berpikir  
Dari penilaian tiap individu orang pasti berbeda-beda, masing-masing orang 
mempunyai penilaian sendiri terhadap suatu obyek yang akan dijadikan sebagai 
penilaian. Maka dengan demikian dari setiap penilaian atau pandangan dari orang 
lain itu dapat terjadi adanya suatu persepsi dari berbagai sudut pandang orang lain 
yang menilainya.  
Persepsi itu sendiri merupakan suatu penilaian yang dapat dinilai dari 
karakteristik seseorang seperti sifat, fisik seseorang, perhatian yang dapat diukur 
dan dinilai melalui sikap dan tingkah laku seseorang dari perbuatannya. Penilaian 
setiap orang dalam memandang suatu obyek tertentu pasti berbeda tidak sama. 
Dengan demikian adanya persepsi dapat dinilai oleh guru pembimbing, guru 
pembimbing ini bertugas untuk mempersepsikan mahasiswa praktik pengalaman 
lapangan (PPL) dalam perencanaan pembelajaran untuk merancang bagaimana 
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jalannya proses belajar mengajar yang efektif dan penilaian hasil belajar yang 
berupa evaluasi pembelajaran.  
Dalam pelaksanaan program PPL mahasiswa praktikan harus memiliki empat 
kompetensi dasar guru yang harus dimiliki oleh calon guru atau tenaga pendidik 
yang profesional, kompetensi tersebut terdiri dari: kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.  
Oleh karena itu seorang guru atau tenaga pendidik yang profesional dalam 
menjalankan tugasnya harus memiliki kompetensi yaitu seperangkat pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku yang harus dihayati dan dikuasai oleh guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. 
Dari keterangan tersebut maka peneliti terdorong untuk  meneliti bagaimana 
sebenarnya persepsi guru pembimbing terhadap pelaksanaan PPL (Praktik 
Pengalaman Lapangan) khususnya mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi 
yang melaksanakan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di Sekolah Menengah 
Atas (SMA), dengan gambaran skema sebagai berikut: 
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Gambar. 1  
Proses Terjadinya Persepsi Guru Pembimbing Terhadap Pelaksanaan PPL 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian  
   Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
   Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Ada 
enam SMA N yang dijadikan sebagai tempat penelitian dan dilaksanakan pada 
bulan Juli sampai bulan Agustus tahun 2010.  
C.Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian adalah yang berkaitan dengan persepsi guru 
pembimbing terhadap pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) meliputi: 
1. Kemampuan merencanakan pembelajaran, yang terdiri dari beberapa 
bagian:  
a. Kemampuan perumusan tujuan pembelajaran. 
b. Kemampuan pengorganisasian materi pembelajaran. 
c. Kesesuaian media yang digunakan. 
d. Kemampuan merencanakan pembelajaran 
e. Kesesuaian pemilihan sumber belajar. 
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f. Ketepatan penilaian hasil belajar. 
2. Kemampuan dalam proses pembelajaran, terdiri dari:  
a. Kemampuan membuka pelajaran. 
b. Kemampuan penyampaian materi. 
c. Kemampuan interaksi pembelajaran. 
d. Kemampuan penggunaan bahasa, gerak dan alokasi waktu. 
e. Kemampuan menutup pelajaran. 
3. Kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran, terdiri dari: 
a. Kemampuan dalam tercapainya tujuan pembelajaran. 
b. Kemampuan dalam keefektifan proses. 
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D. Definisi Operasional 
1. Kemampuan mahasiswa dalam merencanakan pembelajaran:  
a. Kemampuan mahasiswa perumusan tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran berisi tentang penguasaan kompetensi yang 
operasional yang ditarget/ dicapai dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang operasional 
dari kompetensi dasar. Apabila rumusan kompetensi dasar sudah 
operasional, rumusan tersebutlah yang dijadikan dasar dalam merumuskan 
tujuan pembelajaran dapat dirumuskan lebih dari satu butir. 
b. Kemampuan mahasiswa dalam pengorganisasian materi pembelajaran  
Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran dikembangkan dengan mengacu 
pada materi pokok yang ada dalam silabus. 
c. Kesesuaian mahaiswa dalam media yang digunakan  
Media merupakan alat yang digunakan dalam proses pembelajaran 
agar siswa memperoleh kemudahan dalam memahami materi pembelajaran. 
d. Kemampuan mahasiswa dalam merencanakan pembelajaran  
Skenario pembelajaran merupakan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam rangka 
membelajarkan siswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
e. Kesesuaian mahasiswa dalam pemilihan sumber belajar  
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Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam 
silabus yang dikembangkan oleh satuan pendidikan. Sumber belajar 
mencakup sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber, alat dan bahan. 
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran, yang dapat berupa: buku teks, media cetak, media elektronika, 
narasumber, lingkungan alam sekitar, dan sebagainya. Sumber belajar ditulis 
lebih operasional dibanding dalam silabus. Referensi ditulis pengarang, 
tahun terbit, judul buku, kota penerbit dan penerbit. 
f. Ketepatan mahasiswa dalam penilaian hasil belajar  
Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen, dan 
instrument yang dipakai untuk mengumpulkan data. Sajian dapat dalam 
bentuk matriks horizontal atau vertikal. Jika penilaian menggunakan tes 
tertulis uraian, tes unjuk kerja, dan tugas rumah yang berupa proyek harus 
disertai rubrik penilaian. Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta 
didik dilakukan berdasarkan indikator. Ada tiga hal penting dalam penilaian 
yaitu: a. teknik penilaian, b. bentuk instrument, dan c. instrumen penilaian.  
2. Kemampuan mahasiswa dalam proses pembelajaran : 
a. Kemampuan mahasiswa dalam membuka pelajaran 
Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa siap 
secara mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
b. Kemampuan mahasiswa dalam penyampaian materi  
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Penyampaian materi pembelajaran merupakan kegiatan belajar 
mengajar yang mencapai keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan 
materi dengan baik, dengan cara dapat menguasai materi sehingga mudah 
dipahami oleh siswa.  
c. Kemampuan mahasiswa dalam interaksi pembelajaran  
Interaksi pembelajaran merupakan kegiatan yang yang harus dilakukan 
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah yang terjadi antara seorang guru 
dengan siswa. Sehingga dalam interaksi pembelajaran ini dapat terjadi 
adanya komunikasi yang baik antara guru dengan siswa maka pembelajaran 
tersebut menjadi lebih efektif. 
d. Kemampuan mahasiswa dalam penggunaan bahasa, gerak dan alokasi 
waktu  
Penggunaan bahasa, gerak dan alokasi waktu sangat penting dikuasai 
oleh seorang guru. Guru harus mampu memindahkan ilmu ke dalam diri 
siswa. Proses pemindahan itu memerlukan keterampilan bahasa yang baik, 
mengalokasikan waktu dengan tepat guna.  
e. Kemampuan mahasiswa dalam menutup pelajaran  
Menutup pelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang 
guru untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. Dengan memberikan 
kesimpulan dari materi yang telah disampaikan, meninjau kembali pelajaran 
dan aktifitas yang telah dilakukan. 
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3. Kemampuan mahasiswa dalam melakukan evaluasi pembelajaran : 
a. Kemampuan mahasiswa dalam tercapainya tujuan pembelajaran 
Ketercapaian tujuan pembelajaran merupakan keberhasilan atau 
penguasaan kompetensi yang ingin dicapai dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru kepada siswa dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung disekolah.  
b. Kemampuan mahasiswa dalam keefektifan proses  
Keefektifan proses merupakan kegiatan pembelajaran yang dapat 
dinilai dari proses pembelajaran yang dilakukan siswa dari awal 
pembelajaran sampai diakhir pelajaran tersebut, itu dapat dinilai dari 
pemahaman siswa dalam belajar mudah dimengerti atau masih ada yang 
belum paham dalam materi pelajaran tersebut.  
E. Objek Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Suharsimi Arikunto, 1998: 
108). Berikut daftar nama sekolah, jumlah guru pembimbing, dan jumlah 
mahasiswa. 
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  Tabel 1. Objek Penelitian   
No. Nama Sekolah Jumlah Guru 
Pembimbing 
Jumlah 
Mahasiswa 
Bimbingan 
Bidang Studi 
1. SMA N 1 Prambanan 2 2 Pend. Sejarah 
1 3 Pend. Sosiologi 
2. SMA N 1 Karanganom 1 2 Pend. Ekonomi 
1 2 Pend. Sejarah 
1 2 Pend. Sosiologi 
3. SMA N 1 Jogonalan 1 2 Pend. Ekonomi 
1 2 Pend. Sosiologi 
4. SMA N 1 Cawas  1 2 Pend. Geografi 
1 2 Pend.Sosiologi 
1 2 Pend. Sejarah 
5. SMA N 1 Wonosari 2 2 Pend. Sosiologi 
1 1 Pend. Akuntansi 
6. SMA N 2 Klaten 2 2 Pend. Geografi 
Jumlah 16 26  
  Sumber: UPPL, KKN-PPL UNY 2010  
Berdasarkan data diatas maka diperoleh jumlah guru pembimbing di SMA 
yang menjadi responden 16 orang. Karena jumlah responden relatif kecil, kurang dari 
30 orang.  
F. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  
 Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 149), instrumen penelitian merupakan 
alat yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik.  
Dalam instrumen penelitian ini diharapkan dapat mengungkap seluruh aspek 
yang diteliti. Oleh karena itu dibutuhkan kisi-kisi instrument sebagai berikut: 
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Tabel 2. kisi-kisi instrument adalah sebagai berikut : 
Sub Variabel Indikator No. item 
Kemampuan 
merencanakan 
pembelajaran  
1. Perumusan tujuan pembelajaran  
2. Pengorganisasian materi 
pembelajaran 
3. Pemilihan media 
4. Skenario pembelajaran  
5. Pemilihan sumber belajar 
6. Penilaian hasil belajar 
1,2,3 
4,5,6 
 
7,8,9 
10,11,12,13,14 
15,16,17 
18,19,20 
Kemampuan 
dalam proses 
belajar mengajar 
1. Membuka pelajaran  
2. Penyampaian materi  
3. Interaksi pembelajaran  
4. Penggunaan bahasa, gerak dan 
alokasi waktu 
5. Menutup pelajaran 
21,22,23 
24,25,26,27 
28,29,30,31,32,33 
34,35,36,37,38,39,40,
41,42,43 
44,45,46,47 
Kemampuan 
melakukan 
evaluasi 
pembelajaran  
1. Ketercapaian tujuan 
pembelajaran  
2. Keefektifan proses 
48,49 
 
50,51,52 
Sumber: UPPL UNY,  2010 
 Skala pengukuran dalam angket menggunakan model skala likert dengan lima 
alternatif jawaban yang terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu 
(RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala likert merupakan 
alat untuk mengukur pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dengan skala ini responden diminta untuk memberikan respon 
terhadap setiap pertanyaan dengan cara memilih salah satu alternatif jawaban yang 
ada. Setiap jawaban memiliki bobot skor yang berbeda. Pemberian skor pada 
pernyataan/ pertanyaan tersebut sebagai berikut:  
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Tabel 3. Skor angket  
Alternatif Jawaban 
Jenis Pertanyaan 
Positif Negatif 
1. Sangat Setuju  
2. Setuju  
3. Ragu-ragu 
4. Tidak Setuju  
5. Sangat Tidak Setuju  
        5 
4 
3 
2 
1 
  1 
2 
3 
4 
5 
 
G. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mengumpulkan data penelitian digunakan alat pengumpulan data 
sebagai berikut:  
1. Angket atau kuesioner  
Digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data yang berupa angket atau 
kuesioner dan cara  pengumpulan datanya menggunakan data primer dalam 
bentuk kisi-kisi instrumen untuk mengungkap tentang persepsi guru 
pembimbing terhadap pelaksanaan PPL mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ekonomi UNY di SMA se-Kabupaten Klaten.  
2. Dokumentasi  
Digunakan untuk mengetahui karakteristik subjek penelitian. Dokumentasi 
memberikan informasi gambaran dari masing-masing sekolah yang terlihat 
dalam pelaksanaan PPL. Alat yang digunakann berupa dokumen-dokumen 
tentang profil sekolah, jumlah siswa, jumlah guru. 
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H. Teknik Analisis Data  
  Teknik analisa data yang digunakan adalah deskriptif yang 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, tetapi tidak digunakan untuk 
membuat kesimpulan yang lebih luas.  
       Dalam analisis data ini digunakan menghitung jumlah kelas interval, 
menghitung rentang kelas, panjang kelas, kategori nilai untuk menghasilkan skor 
penilaian.  
Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
1. Menghitung jumlah kelas interval 
 K = 1 + 3,3 log n  
2. Menghitung rentang kelas  
- Nilai maksimum dari skor faktuil = ….. 
- Nilai minimum dari skor faktuil  = …... 
- Rentang kelas = nilai maksimum – nilai minimum + 1 
3. Panjang kelas = Rentang kelas  
      kelas 
 
4. Menyusun interval kelas dan Mengklasifikasikan nilai kategori: 
 
-  Kategori Sangat Tidak Setuju  =  Nilai minimum + panjang kelas 
- Kategori Tidak Setuju   = Nilai minimum + panjang kelas 
- Kategori Ragu-Ragu    = Nilai minimum + panjang kelas 
- Kategori Setuju    = Nilai minimum + panjang kelas 
- Kategori Sangat Setuju  = Nilai minimum + panjang kelas
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Lokasi dan Responden Penelitian  
Untuk memperoleh gambaran jelas mengenai lokasi dan responden 
yang digunakan dalam penelitian, berikut ini penyajian deskripsi lokasi dan 
responden penelitian. 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Deskripsi lokasi penelitian menguraikan tentang kondisi fisik sekolah-
sekolah SMA yang menjadi tempat mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ekonomi melakukan PPL di wilayah se-Kabupaten Klaten tahun 2010. 
a. SMA N 1 Prambanan, Klaten 
SMA N 1 Prambanan, Klaten ini mempunyai visi unggul dalam 
prestasi, terdidik, terampil berkarya dan berbahasa, berbudaya, luhur 
dalam budi pekerti dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Yang terletak di jalan Manis renggo-prambanan Km 2,5. Sarana dan 
prasarana penunjang yang dimiliki antaralain laboratorium yang terdiri 
dari bahasa, komputer, fisika, kimia, biologi, perpustakaan, mushola, 
ruang UKS, ruang kelas, toilet, ruang multimedia, ruang kepala 
sekolah dan wakil kepala sekolah, tempat parkir, ruang TU, lapangan, 
lapangan basket dan voli, ruang BK, ruang guru, kebun tanaman, 
koperasi sekolah, ruang ganti, ruang OSIS & pramuka, gudang, ruang 
agama, kantin, dan lapangan lompat jauh. 
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Sekolah ini memiliki pengajar lima puluh satu guru PNS, 
delapan guru tidak tetap, jumlah guru yang menjadi responden tiga 
guru sudah termasuk jumlah guru yang disebutkan diatas dengan 
bidang studi sejarah dan sosiologi, lima belas karyawan tidak tetap, 
dan empat karyawan PNS. Pada tahun 2010/ 2011 SMA N 1 
Prambanan memiliki siswa sejumlah 768 siswa, terbagi menjadi tiga 
kelas dengan jumlah yang berbeda. Jumlah kelas yang dimiliki 
sebanyak 21 kelas terdiri dari 7 kelas X, 7 kelas XI, 7 kelas XII. 
Mahasiswa PPL Pendidikan sosiologi berjumlah tiga orang mengampu 
kelas X (A, B dan C) dengan jumlah 113 siswa dan kelas XI IPS (1, 2, 
dan 3) dengan jumlah 114 siswa, bersama dengan seorang guru 
pembimbing, dan mahasiswa pendidikan sejarah berjumlah dua orang 
mengampu kelas X (A, B, C, D, E, F, dan G) dengan jumlah 265 
siswa, bersama dengan dua orang guru pembimbing.  
b. SMA N 1 Wonosari, Klaten  
SMA N 1 Wonosari, Klaten ini mempunyai visi mewujudkan sekolah 
yang berkualitas, berprestasi, mantap dalam iptek dan siap bersaing 
dalam menghadapi era global yang dilandasi dengan iman dan taqwa. 
Terletak di jalan Yogya-Solo, Pakis-Wonosari. Secara fisik sekolah 
memiliki fasilitas dan sarana prasarana yang memadai disertai letak 
sekolah yang cukup strategis dan mudah diakses, dan intake peserta 
didik yang cukup baik dalam basis intelektual, ekonomi dan agama. 
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Sarana dan prasarana penunjang yang dimiliki antaralain laboratorium 
yang terdiri dari fisika, kimia, biologi, bahasa, komputer, matematika, 
perpustakaan, ruang kelas, ruang BK, ruang TU, ruang kepala sekolah 
& wakil kepala sekolah, ruang guru, kantin, koperasi, mushola, 
lapangan basket, toilet, tempat parkir, ruang OSIS & pramuka. 
Sekolah ini memiliki pengajar enam puluh satu guru PNS, delapan 
belas guru tidak tetap, jumlah guru yang menjadi responden ada tiga 
guru sudah termaksud jumlah guru yang disebutkan diatas yang terdiri 
dari dua guru bidang studi sosiologi dan satu bidang studi akuntansi. 
Pada tahun 2010/ 2011 SMA N 1 Wonosari memiliki siswa sejumlah 
962 siswa, terbagi menjadi tiga kelas dengan jumlah yang berbeda. 
Jumlah kelas yang dimiliki sebanyak 24 kelas,terdiri dari 8 kelas X, 8 
kelas XI, dan 8 untuk XII. Mahasiswa PPL Pendidikan sosiologi 
berjumlah 2 orang mengampu kelas X (A, B, F, dan H) dengan jumlah 
211 siswa dan kelas XI IPS (1, 2, 3, dan 4) dengan jumlah 174 siswa, 
bersama dengan seorang guru pembimbing dan mahasiswa pendidikan 
akuntansi berjumlah satu orang mengampu kelas XI IPS 1 dengan 
jumlah 44 siswa, bersama dengan tiga orang guru pembimbing.  
 
 
c. SMA N 2 Klaten  
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SMA N 2 Klaten ini mempunyai dengan visi mengantarkan tamatan/ 
alumni SMA N 2 Klaten menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang berbasis iman dan taqwa yang tinggi. Yang terletak di 
jalan Angsana, Trunuh, Klaten-selatan, Klaten. Secara fisik sekolah 
memiliki fasilitas dan sarana prasarana yang lengkap guna menunjang 
semua kegiatan belajar-mengajar di lingkungan sekolah. Sarana dan 
prasarana penunjang yang dimiliki antaralain laboratorium yang terdiri 
dari kimia, fisika, biologi, bahasa, komputer, mushola, perpustakaan, 
ruang kepala sekolah & wakil kepala sekolah, ruang guru, ruang BK, 
ruang TU, ruang multimedia, ruang organisasi, koperasi, UKS, ruang 
tari, ruang internet, kantin, parkir, bak pasir, penjaga sekolah, kamar 
mandi, dan gudang. Sekolah ini memiliki pengajar lima puluh empat 
guru PNS, delapan guru tidak tetap, jumlah guru yang menjadi 
responden ada dua guru sudah termaksud jumlah guru yang diatas 
dengan bidang studi geografi, sedangkan enam karyawan PNS, tiga 
belas karyawan tidak tetap. Pada tahun 2010/2011 SMA N 2 Klaten 
memiliki sejumlah 979 siswa, terbagi menjadi tiga kelas dengan 
jumlah yang berbeda. Jumlah kelas yang dimiliki sebanyak 27 kelas 
terdiri dari 10 kelas X, 8 kelas XI, 9 kelas XII. Mahasiswa PPL 
Pendidikan geografi berjumlah dua orang mengampu kelas X (lima 
kelas: D,E,F,G dan Imersi) dengan jumlah 146 siswa dan kelas XI IPS 
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(tiga kelas: 1,2,3) dengan jumlah 116 siswa bersama dengan dua orang 
guru pembimbing.  
d. SMA N 1 Cawas, Klaten 
SMA N 1 Cawas ini mempunyai visi menuju sekolah yang berkualitas 
dan mandiri dalam rangka otonomi sekolah serta Pengembangan 
pendidikan berbasis sekolah dalam era globalisasi dengan 
meningkatkan input yang ada semaksimal mungkin yang diharapkan 
mampu bersaing untuk memasuki PTN dan dunia kerja, mewujudkan 
sekolah yang bermutu dan berbudaya serta ”UNGGUL DAN 
TERAMPIL DALAM PRESTASI BERDASARKAN IMTAQ”. Yang 
terletak di jalan Tembus Cawas-Pedan, Tugu, Cawas, Klaten, Jawa 
Tengah. Secara fisik sekolah memiliki fasilitas dan sarana prasarana 
yang memadai disertai letak sekolah yang cukup strategis dan mudah 
diakses. Sarana dan prasarana penunjang yang dimiliki antaralain 
ruang kelas, ruang kepala sekolah & wakil kepala sekolah, ruang guru, 
kantor TU, ruang UKS, ruang BK, perpustakaan, laboratorium yang 
terdiri dari komputer, bahasa, kimia, biologi, dan fisika, ruang 
koperasi  siswa, ruang OSIS, ruang ganti, masjid, gudang, parkir, 
kamar mandi, rumah penjaga, lapangan tennis 2 line lengkap dengan 
kantin, lapangan voli ball putra & putri, kantin sekolah dan koneksi 
internet wireless. Ekstrakurikuler yang ada disekolah ini antaralain 
pramuka, drum band,  PMR, pecinta alam, keterampilan, komputer, 
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musik, vocal. Sekolah ini memiliki pengajar lima puluh guru PNS, tiga 
puluh sembilan guru tidak tetap, jumlah guru yang menjadi responden 
ada tiga guru sudah termaksud jumlah guru keseluruhan dengan 
bidang geografi ada dua guru, sejarah dua guru, dan sosiologi dua 
guru. Dua puluh enam karyawan tidak tetap, dan tujuh karyawan PNS.  
Pada tahun 2010/ 2011 SMA N 1 Cawas memiliki sejumlah 1061 
siswa, terbagi menjadi tiga kelas dengan jumlah yang berbeda. Jumlah 
kelas yang dimiliki sebanyak 30 kelas terdiri dari 10 kelas X, 10  kelas 
XI, 10 kelas XII. Mahasiswa PPL Pendidikan geografi berjumlah 2 
orang mengampu kelas X (immercy, unggulan : 1, 2, regular : 1, 2, 3, 
4, 5, 6, dan 7) dengan jumlah 370 siswa bersama dengan satu orang 
guru pembimbing, mahasiswa pendidikan sejarah berjumlah 2 orang 
mengampu kelas X (immercy, unggulan : 1, 2, regular : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
dan 7) dengan jumlah 371 siswa bersama satu guru pembimbing, dan 
mahasiswa pendidikan sosiologi berjumlah 2 orang mengampu kelas 
X (regular : 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7) dengan jumlah 287 siswa bersama 
dengan satu guru pembimbing.  
e. SMA N 1 Jogonalan, Klaten 
 SMA N 1 Jogonalan, Yang terletak di Klaten-Yogya Km 7/23, 
Prawatan, Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah. Secara fisik sekolah 
memiliki fasilitas dan sarana prasarana yang memadai disertai letak 
sekolah yang cukup strategis dan mudah diakses. Sarana dan prasarana 
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penunjang yang dimiliki antaralain ruang kelas, ruang kepala sekolah 
& wakil kepala sekolah, ruang guru, kantor TU, ruang UKS, ruang 
BK, perpustakaan, laboratorium yang terdiri dari komputer,  kimia, 
dan fisika, ruang koperasi  siswa, ruang OSIS, masjid, gudang, parkir, 
kamar mandi, rumah penjaga, lapangan basket. Sekolah ini memiliki 
pengajar empat puluh satu guru PNS, enam belas guru tidak tetap, 
jumlah guru yang menjadi responden ada empat guru sudang 
termaksud jumlah guru keseluruhan dengan bidang studi sosiologi dua 
guru, ekonomi ada dua  guru, sembilan karyawan tidak tetap, dan dua 
belas karyawan PNS.  Pada tahun 2010/ 2011 SMA N 1 Jogonalan 
memiliki sejumlah 695 siswa, terbagi menjadi tiga kelas dengan 
jumlah yang berbeda. Jumlah kelas yang dimiliki sebanyak 19 kelas 
terdiri dari 7 kelas X, 6 kelas XI, 6 kelas XII. Mahasiswa PPL 
Pendidikan ekonomi berjumlah dua orang mengampu kelas X (C, D, 
E, dan F) dengan jumlah 136 siswa bersama dengan satu orang guru 
pembimbing, dan mahasiswa pendidikan sosiologi berjumlah dua 
orang mengampu kelas X (A, B) dengan jumlah 70 siswa bersama 
dengan satu guru pembimbing.  
f. SMA N 1 Karanganom, Klaten  
SMA N 1 Karanganom ini mempunyai visi Unggul dalam Prestasi, 
Luhur dalam Budi Pekerti. Yang terletak dijalan  Raya 3 Karanganom, 
Klaten, Jawa Tengah. Secara fisik sekolah memiliki fasilitas dan 
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sarana prasarana yang memadai disertai letak sekolah yang cukup 
strategis dan mudah diakses. Sarana dan prasarana penunjang yang 
dimiliki antaralain ruang kelas, ruang kepala sekolah & wakil kepala 
sekolah, ruang guru, kantor TU, ruang UKS, ruang BK, perpustakaan, 
laboratorium yang terdiri dari komputer, bahasa, kimia, biologi, 
multimedia dan fisika, ruang koperasi  siswa, ruang OSIS, ruang 
internet , masjid dan ruang agama lainnya, gudang, parkir, kamar 
mandi, rumah penjaga, lapangan olahraga indoor, TRRC, ruang loby, 
ruang istirahat, kantin 3 unit, aula, ruang musik, ruang sidang. Sekolah 
ini memiliki pengajar empat puluh lima guru PNS, sebelas guru tidak 
tetap, jumlah guru yang menjadi responden ada tiga guru sudah 
termaksud jumlah guru keseluruhan dengan masing-masing guru dari 
bidang studi dua guru sosiologi, dua guru ekonomi dan dua guru 
sejarah, delapan belas karyawan tidak tetap, dan sembilan karyawan 
PNS. Pada tahun 2010/2011 SMA N 1 Karanganom memiliki 
sejumlah 964 siswa, terbagi menjadi tiga kelas dengan jumlah yang 
berbeda. Jumlah kelas yang dimiliki sebanyak 24 kelas terdiri dari 9 
kelas X, 8  kelas XI, 8 kelas XII. Mahasiswa PPL Pendidikan ekonomi 
berjumlah 2 orang mengampu kelas X (A,E, H, dan I) dengan jumlah 
156 siswa bersama dengan satu orang guru pembimbing, mahasiswa 
pendidikan sejarah berjumlah dua orang mengampu kelas XI IPS (1, 2, 
dan 3) dengan jumlah 134 siswa bersama satu guru pembimbing, dan 
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mahasiswa pendidikan sosiologi berjumlah dua orang mengampu 
kelas X (C, D, G dan H) dengan jumlah 158 siswa bersama dengan 
satu guru pembimbing. 
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2. Deskripsi Responden Penelitian  
Responden dalam penelitian ini adalah guru pembimbing mahasiswa 
PPL FISE UNY di SMA se-Kabupaten Klaten. Deskripsi responden 
penelitian ini adalah jumlah responden guru berdasarkan jenis kelamin laki-
laki ada 6 orang dengan persentase 37,5 persen, dan jenis kelamin 
perempuan ada 10 orang dengan persentase 62,5 persen. 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Perencanaan Pembelajaran  
    Sebelum melakukan pembelajaran di dalam kelas seorang guru 
terlebih dahulu membuat suatu perencanaan pembelajaran, biasanya disebut 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP berisi tentang standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, metode, langkah-langkah, alat dan sumber belajar, 
evaluasi pembelajaran untuk mengetahui persepsi tentang perencanaan 
pembelajaran, berikut ini beberapa pernyataan yang termuat dalam angket 
terhadap guru: 
1) Mahasiswa jelas dalam merumuskan tujuan pembelajaran  
2) Mahasiswa lengkap dalam merumuskan tujuan pembelajaran  
3) Mahasiswa dalam merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar 
4) Mahasiswa dalam pemilihan dan pengorganisasian materi ajar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran  
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5) Mahasiswa dalam pemilihan dan pengorganisasian materi ajar sesuai 
dengan karakteristik peserta didik 
6) Mahasiswa dalam pemilihan dan pengorganisasian materi ajar sesuai 
dengan alokasi waktu  
7) Mahasiswa dalam memilih media/alat pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran  
8) Mahasiswa dalam memilih media/ alat pembelajaran sesuai dengan materi 
pembelajaran  
9) Mahasiswa dalam memilih media/ alat pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik materi 
10) Mahasiswa dalam membuat skenario pembelajaran sesuai antara strategi 
dan metode dengan tujuan pembelajaran 
11) Mahasiswa dalam membuat skenario pembelajaran sesuai antara strategi 
dan metode dengan materi pembelajaran 
12) Mahasiswa dalam membuat skenario pembelajaran sesuai antara strategi 
dan metode dengan karakteristik peserta didik  
13) Mahasiswa dalam membuat skenario pembelajaran lengkap dengan 
langkah-langkah setiap tahapan pembelajaran  
14) Mahasiswa dalam membuat skenario pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang ada 
15) Mahasiswa dalam memilih sumber belajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran  
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16) Mahasiswa dalam memilih sumber belajar sesuai dengan karakteristik 
peserta didik 
17) Mahasiswa dalam memilih sumber belajar sesuai dengan materi 
pembelajaran 
18) Mahasiswa dalam menilai hasil belajar siswa sesuai antara teknik dengan 
tujuan pembelajaran  
19) Mahasiswa dalam menilai hasil belajar siswa jelas prosedur penilaiannya 
20) Mahasiswa dalam menilai hasil belajar siswa lengkap dengan 
instrumennya  
Berdasarkan hasil perhitungan nilai persepsi guru terhadap 
perencanaan pembelajaran mahasiswa PPL dari angket yang disebar pada 16 
responden dengan 20 butir pertanyaan diperoleh skor nilai tertinggi dengan 
nilai skor tertinggi 95 dan skor terendah dengan nilai 60 sebagai berikut:  
        Tabel 4. Skor Persepsi Guru dalam Perencanaan Pembelajaran 
No
. 
Bidang 
Studi 
Nama sekolah Total 
skor 
1. Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 80 
2. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 86 
3. Sosiologi SMA N 1 Karanganom 72 
4. Sosiologi SMA N 1 Jogonalan 95 
5. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 78 
6. Sosiologi SMA N 1 Cawas 73 
7. Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 60 
8. Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 78 
9. Akuntansi  SMA N 1 Wonosari 80 
10. Sejarah  SMA N 1 Karanganom 68 
11. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 73 
12. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 71 
13. Sejarah  SMA N 1 Cawas 78 
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14. Geografi  SMA N 2 Klaten 81 
15. Geografi  SMA N 2 Klaten 61 
16. Geografi  SMA N 1 Cawas 75 
        Sumber : Data Primer yang diolah 
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor persepsi tentang 
Perencanaan Pembelajaran berdasarkan kriteria faktuil. Dari perhitungan skor 
instrumen penelitian skala Likert 1 – 5 untuk persepsi perencanaan pembelajaran 
diperoleh skor faktuil tertinggi (ST)  95 dan skor faktuil terendah (SR) 60. Berikut 
ini ditampilkan rumus perhitungan untuk mengetahui kategori penilaian persepsi 
guru tentang Perencanaan Pembelajaran mahasiswa PPL perbidang studi, sebagai 
berikut :   
a. Kelas interval : 
 
K= 1 + 3,3 log n  
= 1 + 3,3 log (16) 
=  4,97 dibulatkan 5 
b.  Menghitung rentang kelas: 
Nilai maksimum = 95 
Nilai minimum = 60 
Rentang kelas   = 95 – 60 = 35 + 1 
   = 36 
c. Panjang kelas    = rentang kelas/kelas 
   = 36/5 
   = 7,2 dibulatkan 7  
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Maka klasifikasi dari kategori skor perencanaan pembelajaran mahasiswa 
PPL, terbagi 5 macam antara lain sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju, Tidak 
Setuju, Ragu-ragu, Setuju, Sangat Setuju. Untuk memperoleh nilai tersebut 
dilakukan dengan cara:  
Nilai minimum + panjang kelas 
60 + 7 =  67 ( kategori Sangat Tidak Setuju bernilai  60 sd 67) 
68 + 7 = 75 (kategori Tidak Setuju bernilai 68 sd 75) 
76 + 7 = 83 (kategori Ragu-ragu bernilai 76 sd 83) 
84 + 7 = 91 (kategori Setuju bernilai 84 sd 91) 
92 + 7 = 99 (kategori Sangat Setuju bernilai 92 sd 99) 
            Tabel 5. Interval Kelas Persepsi Guru dalam Perencanaan Pembelajaran 
No. Interval Kelas Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 60 – 67  Sangat Tidak Setuju  2 12,5 
2. 68 – 75  Tidak Setuju 6 37,5 
3. 76 – 83  Ragu-ragu 6 37,5 
4.  84 – 91  Setuju 1 6,25 
5. 92 – 99   Sangat Setuju  1 6,25 
Jumlah  16 100 
           Sumber : Data Primer yang diolah 
 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa skor Perencanaan 
Pembelajaran mahasiswa PPL dalam bidang studi sosiologi diperoleh kategori 
Sangat Setuju dengan persentase 6,25 persen, kategori Setuju dengan 
persentase 6,25 persen, kategori Ragu-ragu dengan persentase 37,5 persen, 
kategorti Tidak Setuju dengan persentase 37,5 persen, dan kategori Sangat 
Tidak Setuju dengan persentase 12,5 persen. 
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Tabel. 6 Klasifikasi Kategori dalam Perncanaan Pembelajaran 
No
. 
Kategori Bidang 
studi  
Nama  
Sekolah 
Frekuensi 
1. Sangat Tidak Setuju 60 sd 67 Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 1 
Geografi  SMA N 2 Klaten 1 
2. Tidak Setuju 68 sd 75 Sosiologi  SMA N 1 Karanganom 1 
SMA N 1 Cawas 1 
Sejarah  SMA N 1 Karanganom 1 
SMA N 1 Prambanan 2 
Geografi  SMA N 1 Cawas 1 
3. Ragu-ragu 76 sd 83 Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 1 
SMA N 1 Wonosari  1 
Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 1 
Akuntansi  SMA N 1 Wonosari 1 
Sejarah  SMA N 1 Cawas 1 
Geografi  SMA N 2 Klaten 1 
4. Setuju 84 sd 91 Sosiologi  SMA N 1 Wonosari  1 
5. Sangat Setuju 92 sd 99 Sosiologi  SMA N 1 Jogonalan 1 
Jumlah   16 
           Sumber : Data Primer yang diolah  
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa apabila dilihat dari segi bidang 
studi maka yang tergolong kategori sangat tidak setuju dari bidang studi ekonomi di 
SMA N 1 Karanganom, geografi di SMA N 2 Klaten; kategori tidak setuju dari 
bidang studi sosiologi di SMA N 1 Karanganom, SMA N 1 Cawas, sejarah di SMA 
N 1 Karanganom, SMA N 1 Prambanan, geografi di SMA N 1 Cawas; kategori 
ragu-ragu dari bidang studi sosiologi di SMA N 1  Prambanan, SMA N 1 Wonosari, 
ekonomi di SMA N 1 Jogonalan, akuntansi di SMA N 1 Wonosari, sejarah di SMA 
N 1 Cawas, geografi di SMA N 2 Klaten; kategori setuju dari bidang studi sosiologi 
di SMA N 1 Wonosari; kategori sangat setuju dari bidang studi sosiologi dari SMA 
N 1 Jogonalan. 
66 
 
 
  Dari pengambilan data diukur melalui angket dengan 20 butir pertanyaan 
skala Likert 1 – 5. Hasil penelitian persepsi terhadap perencanaan pembelajaran 
yang dilakukan mahasiswa PPL diperoleh sebagian besar hasilnya Tidak Setuju dan 
ragu-ragu dengan persentase yang sama yaitu 37,5 persen. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa Perencanaan Pembelajaran mahasiswa PPL belum dapat 
terlaksana dengan baik oleh mahasiswa, oleh karena itu perlu diperbaiki lagi yang 
masih kurang agar hasilnya lebih baik dan ada peningkatan. 
2. Membuka Pelajaran  
  Membuka pelajaran adalah kegiatan guru untuk mengawali pembelajaran 
untuk menciptakan prakondisi siswa agar minat dan perhatiannya terpusat pada apa 
yang akan dipelajarinya. Untuk mengetahui persepsi guru tentang pelaksanaan 
membuka pelajaran yang dilakukan mahasiswa PPL telah tercantum di dalam 
angket penelitian sebagai berikut:  
1) Mahasiswa mengondisikan kelas sebelum memulai pembelajaran  
2) Mahasiswa menyampaikan pentingnya topik yang akan disampaikan 
3) Mahasiswa melakukan apersepsi  
Berdasarkan hasil perhitungan nilai persepsi guru terhadap keterampilan 
membuka pelajaran mahasiswa PPL dari angket yang disebar pada 16 responden 
dengan 3 butir pertanyaan/ pernyataan diperoleh skor nilai tertinggi dengan nilai 
skor tertinggi 14 dan skor terendah dengan nilai  7 dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
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Tabel 7. Skor Persepsi Guru dalam Membuka Pelajaran 
No. Bidang 
Studi 
Nama sekolah Total 
skor 
1. Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 7 
2. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 14 
3. Sosiologi SMA N 1 Karanganom 11 
4. Sosiologi SMA N 1 Jogonalan 14 
5. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 12 
6. Sosiologi SMA N 1 Cawas 14 
7. Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 8 
8. Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 10 
9. Akuntansi  SMA N 1 Wonosari 8 
10. Sejarah  SMA N 1 Karanganom 10 
11. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 13 
12. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 11 
13. Sejarah  SMA N 1 Cawas 12 
14. Geografi  SMA N 2 Klaten 12 
15. Geografi  SMA N 2 Klaten 7 
16. Geografi  SMA N 1 Cawas 11 
   Sumber : Data Primer yang diolah 
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor persepsi tentang 
keterampilan membuka pelajaran berdasarkan kriteria faktuil. Dari perhitungan skor 
instrumen penelitian skala Likert 1 – 5 untuk persepsi keterampilan membuka 
pelajaran diperoleh skor faktuil tertinggi (ST) 14 dan skor faktuil terendah (SR) 7. 
Berikut ini ditampilkan rumus perhitungan untuk mengetahui kategori penilaian 
persepsi guru terhadap mahasiswa PPL dalam keterampilan membuka pelajaran, 
sebagai berikut :   
a. Kelas interval : 
K= 1 + 3,3 log n  
= 1 + 3,3 log (16) 
=  4,97 dibulatkan 5 
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b. Menghitung rentang kelas: 
Nilai maksimum = 14 
Nilai minimum = 7 
Rentang kelas = 14 – 7 = 7 + 1 
              = 8 
c. Panjang kelas = rentang kelas/ kelas 
= 8/5  
= 1,6 dibulatkan 2 
Maka klasifikasi dari kategori skor membuka pelajaran mahasiswa PPL, 
terbagi 5 macam antara lain sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, 
Ragu-ragu, Setuju, dan Sangat Setuju. Akan tetapi dikarenakan perolehan nilainya 
sangat sedikit sekali maka klasifikasi dari kategori skor membuka pelajaran ini 
diperoleh menjadi 3 macam kategori: Ragu-ragu, Setuju dan Sangat Setuju. Untuk 
memperoleh nilai tersebut dilakukan dengan cara:  
Nilai minimum + panjang kelas 
7 + 2 = 9     ( kategori Ragu-ragu bernilai 7 sd 9) 
10 + 2 = 12   ( kategori Setuju bernilai 10 sd 12) 
13 + 2 = 15 (kategori Sangat Setuju bernilai 13 sd 15) 
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     Tabel 8. Interval kelas Persepsi Guru dalam Membuka Pelajaran 
No. Interval Kelas Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
1. 7 – 9 Ragu-ragu  4 25 
2. 10 – 12  Setuju  8 50 
3. 13 – 15  Sangat Setuju 4 25 
Jumlah  16 100 
      Sumber: Data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa skor keterampilan membuka 
pelajaran mahasiswa PPL diperoleh kategori Ragu-ragu dengan persentase 25 persen, 
Setuju dengan persentase 50 persen dan Sangat Setuju dengan persentase 25 persen.  
Tabel 9. Klasifikasi Kategori dalam Membuka Pelajaran 
No. Kategori Bidang Studi  Nama Sekolah  Frekuensi 
1.  Ragu-ragu  7 sd 9 Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 1 
Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 1 
Akuntansi  SMA N 1 Wonosari  1 
Geografi  SMA N 2 Klaten 1 
2. Setuju 10 sd 12 Sosiologi  SMA N 1 Karanganom 1 
SMA N 1 Wonosari  1 
Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 1 
Sejarah  SMA N 1 Karanganom 1 
SMA N 1 Prambanan  1 
SMA N 1 Cawas 1 
Geografi  SMA N 2 Klaten  1 
SMA N 1 Cawas 1 
3. Sangat Setuju 13 sd 15 Sosiologi  SMA N 1 Wonosari  1 
SMA N 1 Jogonalan 1 
SMA N 1 Cawas 1 
Sejarah  SMA N 1 Prambanan 1 
Jumlah    16 
Sumber : Data Primer yang diolah  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa apabila dilihat dari segi bidang 
studi maka yang tergolong kategori ragu-ragu dari bidang studi sosiologi di SMA N 
1 Prambanan, ekonomi di SMA N 1 Karanganom, akuntansi di SMA N 1 
Wonosari, geografi di SMA N 2 Klaten; kategori setuju dari bidang studi sosiologi 
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di SMA N 1 Karanganom, SMA N 1 Wonosari, ekonomi di SMA N 1 Jogonalan, 
sejarah di SMA N 1 Karanganom, SMA N 1 Prambanan, SMA N 1 Cawas, geografi 
di SMA N 2 Klaten, SMA N 1 Cawas; kategori sangat setuju dari bidang studi 
sosiologi di SMA N 1 Wonosari, SMA N 1 Jogonalan, SMA N 1 Cawas, sejarah di 
SMA N 1 Prambanan. 
 Dari pengambilan data diukur melalui angket dengan 3 butir pertanyaan skala 
Likert 1 – 5. Hasil penelitian persepsi membuka pelajaran yang dilakukan mahasiswa 
PPL diperoleh sebagian besar hasilnya setuju dengan persentase 50 persen. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa membuka pelajaran mahasiswa PPL sudah 
terlaksana dengan baik oleh mahasiswa, hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
sebagian besar guru memiliki persepsi yang baik terhadap keterampilan membuka 
pelajaran yang dilakukan mahasiswa PPL. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan PPL untuk keterampilan membuka pelajaran sudah dapat dilaksanakan 
dengan baik oleh mahasiswa. 
3. Penyampain Materi Pelajaran  
 Salah satu indikator pelaksanaan PPL dalam kegiatan belajar mengajar 
mencapai keberhasilan jika mahasiswa dapat menyampaikan materi pelajaran 
dengan baik. Untuk itu mahasiswa harus mampu memilih materi pelajaran dan 
mengetahui bagaimana cara menyampaikannya. Untuk mengetahui persepsi 
tentang penyampaian materi telah dicantumkan pernyataan dalam angket yaitu:  
1) Mahasiswa menguasai materi pembelajaran 
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2) Mahasiswa dalam menyampaikan materi disertai contoh 2 yang relevan 
dengan kehidupan sehari-hari 
3) Mahasiswa dapat menyampaikan materi secara sistematis sehingga mudah 
dipahami 
4) Mahasiswa dapat menjawab pertanyaan dengan tepat jika siswa yang 
bertanya 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai persepsi guru terhadap penyampaian 
materi pelajaran mahasiswa PPL dari angket yang disebar pada 16 responden 
dengan 4 butir pertanyaan/ pernyataan diperoleh skor tertinggi dengan nilai 17 dan 
skor terendah dengan nilai  6, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 10. Skor Persepsi Guru dalam Penyampaian Materi Pelajaran 
No. Bidang 
Studi 
Nama sekolah Total skor 
1. Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 12 
2. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 16 
3. Sosiologi SMA N 1 Karanganom 15 
4. Sosiologi SMA N 1 Jogonalan 16 
5. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 15 
6. Sosiologi SMA N 1 Cawas 14 
7. Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 11 
8. Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 13 
9. Akuntansi  SMA N 1 Wonosari 16 
10. Sejarah  SMA N 1 Karanganom 13 
11. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 17 
12. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 14 
13. Sejarah  SMA N 1 Cawas 14 
14. Geografi  SMA N 2 Klaten 17 
15. Geografi  SMA N 2 Klaten 6 
16. Geografi  SMA N 1 Cawas 16 
Sumber : Data Primer yang diolah 
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Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor persepsi tentang 
penyampaian materi pelajaran berdasarkan kriteria faktuil. Dari perhitungan skor 
instrumen penelitian skala Likert 1 – 5 untuk diperoleh skor faktuil tertinggi (ST) 17 
dan skor faktuil terendah (SR) 6. Berikut ini ditampilkan rumus perhitungan untuk 
mengetahui kategori penilaian persepsi guru tentang penyampaian materi pelajaran 
yang telah dilakukan mahasiswa PPL, sebagai berikut:  
a. Kelas interval : 
K= 1 + 3,3 log n  
= 1 + 3,3 log (16) 
=  4,97 dibulatkan 5 
b. Menghitung rentang kelas: 
Nilai maksimum = 17 
Nilai minimum = 6 
Rentang kelas = 17 – 6 = 11 + 1 
          =   12 
c.  Panjang kelas   = rentang kelas/ kelas 
= 12/5 
  = 2,4 dibulatkan 2 
Maka klasifikasi dari kategori skor penyampaian materi pelajaran mahasiswa 
PPL, terbagi 5 macam antara lain sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju, Tidak 
Setuju, Ragu-ragu, Setuju dan Sangat Setuju. Akan tetapi dikarenakan perolehan 
nilainya sangat sedikit sekali maka klasifikasi dari kategori skor penyampaian 
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materi pelajaran ini diperoleh menjadi 2 macam kategori: Ragu-ragu dan Setuju. 
Untuk memperoleh nilai tersebut dilakukan dengan cara:  
Nilai minimum + panjang kelas 
6 + 5 = 11   ( kategori Tidak Setuju bernilai 6 sd 11) 
12 + 5 = 17 (kategori Ragu-ragu bernilai 12 sd 17) 
     Tabel 11. Interval kelas Persepsi Guru dalam Penyampaian Materi Pelajaran 
No. Interval Kelas Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
1. 6 – 11 Ragu-ragu 2 12,5 
2. 12 – 17 Setuju 14 87,5 
Jumlah  16 100 
      Sumber: Data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa skor penyampaian materi 
pelajaran mahasiswa PPL diperoleh kategori Ragu-ragu dengan persentase 12,5 
persen, dan Setuju dengan persentase 87,5 persen. 
Tabel 12. Klasifikasi Kategori dalam Penyampaian Materi Pelajaran 
No. Kategori  Bidang Studi  Nama Sekolah  Frekuensi  
1. Ragu-ragu 6 sd 11 Ekonomi  SMA N 1 Karanganom  1 
Geografi  SMA N 2 Klaten 1 
2. Setuju 12 sd 17 Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 1 
SMA N 1 Wonosari 2 
SMA N 1 Karanganom 1 
SMA N 1 Jogonalan 1 
SMA N 1 Cawas 1 
Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 1 
Akuntansi  SMA N 1 Wonosari  1 
Sejarah  SMA N 1 Karanganom 1 
SMA N 1 Prambanan 2 
SMA N 1 Cawas 1 
Geografi  SMA N 2Klaten 1 
SMA N 1 Cawas 1 
Jumlah   16 
Sumber : Data Primer yang diolah  
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa apabila dilihat dari segi bidang 
studi maka yang tergolong kategori ragu-ragu dari bidang studi ekonomi di SMA N 
1 Karanganom, geografi di SMA N 2 Klaten; kategori setuju dari bidang studi 
sosiologi di SMA N 1 Prambanan, SMA N 1 Wonosari, SMA N 1 Karanganom, 
SMA N 1 Jogonalan, SMA N 1 Cawas, ekonomi di SMA N 1 Jogonalan, akuntansi 
di SMA N 1 Wonosari, sejarah di SMA N 1 Karanganom, SMA N 1 Prambanan, 
SMA N 1 Cawas, geografi di SMA N 2 Klaten, SMA N 1 Cawas. 
 Dari pengambilan data diukur melalui angket dengan 4 butir pertanyaan skala 
Likert 1 – 5. Hasil penelitian persepsi penyampaian materi pelajaran yang 
dilakukan mahasiswa PPL diperoleh sebagian besar hasilnya setuju dengan 
persentase 87,5 persen. Hasil penelitian ini sebagian besar guru menyatakan bahwa 
mahasiswa sudah dapat menguasai pelajaran dengan baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru memiliki persepsi yang baik tentang penyampaian 
materi pelajaran yang dilakukan mahasiswa PPL. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan PPL untuk penyampaian materi pelajaran hasilnya sudah terlaksana 
dengan baik. 
4. Interaksi Pembelajaran di Kelas  
Interaksi pembelajaran di kelas merupakan kegiatan yang harus dilakukan 
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Untuk mengetahui persepsi tentang 
pelaksanaan interaksi pembelajaran di kelas berikut ini beberapa pernyataan yang 
dicantumkan dalam angket:  
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1) Mahasiswa dalam interaksi pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang direncanakan 
2) Mahasiswa efektif dalam mengelola kelas 
3) Mahasiswa tepat dalam teknik menanggapi siswa 
4) Mahasiswa cukup dalam menggunakan waktu luang 
5) Metode dan media pembelajaran yang digunakan mahasiswa sesuai dengan 
kompetensi dasar 
6) Mahasiswa cakap dalam menggunakan media dan sumber belajar 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai persepsi guru terhadap interaksi 
pembelajaran di kelas mahasiswa PPL dari angket yang disebar pada 16 responden 
dengan 6 butir pertanyaan/ pernyataan diperoleh skor nilai tertinggi dengan nilai 26 
dan skor nilai terendah dengan nilai  10 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 13. Skor Persepsi Guru dalam Interaksi Pembelajaran 
No
. 
Bidang 
Studi 
Nama sekolah Total skor 
1. Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 20 
2. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 24 
3. Sosiologi SMA N 1 Karanganom 20 
4. Sosiologi SMA N 1 Jogonalan 26 
5. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 24 
6. Sosiologi SMA N 1 Cawas 20 
7. Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 15 
8. Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 18 
9. Akuntansi  SMA N 1 Wonosari 20 
10. Sejarah  SMA N 1 Karanganom 18 
11. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 22 
12. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 22 
13. Sejarah  SMA N 1 Cawas 21 
14. Geografi  SMA N 2 Klaten 25 
15. Geografi  SMA N 2 Klaten 10 
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16. Geografi  SMA N 1 Cawas 21 
Sumber : Data Primer yang diolah 
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor persepsi tentang interaksi 
pembelajaran di kelas ditetapkan berdasarkan kriteria faktuil. Dari perhitungan skor 
instrumen penelitian skala Likert 1-5 untuk diperoleh skor faktuil tertinggi (ST) 26 
dan skor faktuil terendah (SR) 10. Berikut ini ditampilkan rumus perhitungan untuk 
mengetahui kategori penilaian persepsi guru tentang interaksi pembelajaran yang 
telah dilakukan mahasiswa PPL, sebagai berikut:  
a. Kelas interval : 
K= 1 + 3,3 log n  
= 1 + 3,3 log (16) 
=  4,97 dibulatkan 5 
b. Menghitung rentang kelas: 
Nilai maksimum     = 26 
Nilai minimum        = 10 
Rentang kelas          = 26 – 10 = 16 + 1 
          =17 
c. Panjang kelas         = rentang kelas/kelas 
        =17/5 
        = 3,4 dibulatkan 3 
Maka klasifikasi dari kategori skor interaksi pembelajaran mahasiswa PPL, 
terbagi 5 macam antara lain sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, 
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Ragu-ragu, Setuju, dan Sangat Setuju. Untuk memperoleh nilai tersebut dilakukan 
dengan cara:  
Nilai minimum + panjang kelas 
10 + 3 = 13 ( kategori Sangat Tidak Setuju bernilai 10 sd 13) 
14 + 3 = 17 (kategori Tidak Setuju bernilai 14 sd 17) 
18 + 3 = 21 (kategori Ragu-ragu bernilai 18 sd 21) 
22 + 3 = 25 (kategori Setuju bernilai 22 sd 25) 
26 + 3 = 29 (kategori Sangat Setuju bernilai 26 sd 29) 
     Tabel 14. Interval kelas Persepsi Guru dalam Interaksi Pembelajaran 
No. Interval Kelas  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
1. 10 – 13 Sangat Tidak Setuju 10 sd 13 1 6,25 
2. 14 – 17 Tidak Setuju 14 sd 17 1 6,25 
3. 18 – 21 Ragu-ragu 18 sd 21 8 50 
4. 22 – 25 Setuju 22 sd 25  5 31,25 
5. 26 – 29  Sangat Setuju 26 sd 29 1 6,25 
Jumlah  16 100 
      Sumber: Data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa skor interaksi pembelajaran 
mahasiswa PPL diperoleh kategori Sangat Tidak Setuju dengan persentase 6,25 
persen, Tidak Setuju dengan persentase 6,25 persen, Ragu-ragu  dengan persentase 50 
persen, Setuju dengan persentase 31,25 persen dan Sangat Setuju dengan persentase 
6,25 persen. 
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Tabel 15. Klasifikasi Kategori dalam Interaksi Pembelajaran di Kelas 
No. Kategori Bidang 
Studi 
Nama Sekolah Frekuensi 
1. Sangat Tidak Setuju 10 sd 13 Geografi  SMA N 2 Klaten 1 
2. Tidak Setuju 14 sd 17 Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 1 
3. Ragu-ragu 18 sd 21 Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 1 
SMA N 1 Karanganom 1 
SMA N 1 Cawas 1 
Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 1 
Akuntansi  SMA N 1 Wonosari  1 
Sejarah  SMA N 1 Karanganom 1 
SMA N 1 Cawas 1 
Geografi  SMA N 1 Cawas 1 
4. Setuju 22 sd 25 Sosiologi  SMA N 1 Wonosari  2 
Sejarah  SMA N 1 Prambanan 2 
Geografi  SMA N 2 Klaten 1 
5. Sangat Setuju 26 sd 29  Sosiologi  SMA N 1 Jogonalan  1 
Jumlah    16 
Sumber : Data Primer yang diolah  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa apabila dilihat dari segi bidang 
studi maka yang tergolong kategori Sangat Tidak Setuju dari bidang studi geografi di 
SMA N 2 Klaten; kategori Tidak Setuju dari bidang studi ekonomi di SMA N 1 
Karanganom; kategori ragu-ragu dari bidang studi sosiologi di SMA N 1 Prambanan, 
SMA N 1 Karanganom, SMA N 1 Cawas, ekonomi di SMA N 1 Jogonalan, akuntansi 
di SMA N 1 Wonosari, sejarah di SMA N 1 Karanganom, SMA N 1 Cawas, geografi 
di SMA N 1 Cawas; kategori setuju dari bidang studi sosiologi di SMA N 1 
Wonosari, sejarah di SMA N 1 Prambanan, geografi di SMA N 2 Klaten, kategori 
sangat setuju dari bidang studi sosiologi di SMA N 1 Jogonalan. 
 Dari pengambilan data diukur melalui angket dengan 6 butir pertanyaan skala 
Likert 1 – 5. Hasil penelitian persepsi interaksi pembelajaran di kelas yang dilakukan 
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mahasiswa PPL diperoleh sebagian besar hasilnya ragu-ragu dengan persentase 50 
persen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar guru memiliki persepsi 
yang kurang baik terhadap pelaksanaan interaksi pembelajaran di kelas yang 
dilakukan mahasiswa PPL. Sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan PPL untuk 
interaksi pembelajaran di kelas belum terlaksana dengan baik oleh mahasiswa.  
5. Penggunaan Bahasa, Penampilan Gerak, dan Alokasi Waktu 
 Penggunaan bahasa, gerak, dan alokasi waktu sangat penting dikuasai oleh 
seorang guru. Guru harus mampu memindahkan ilmu ke dalam diri siswa. Proses 
pemindahan itu memerlukan keterampilan bahasa yang baik, mengalokasikan waktu 
dengan baik, penampilan gerak yang tepat. Untuk mengetahui persepsi tentang 
penggunaan bahasa, gerak, dan alokasi waktu berikut adalah beberapa indikator 
pernyataan yang tercantum dalam angket:  
1) Mahasiswa pada saat mengajar volume suara terdengar oleh semua siswa di dalam 
kelas yang sedang dia ajar 
2) Mahasiswa lancar dalam berbicara 
3) Ada variasi suara untuk memperjelas materi yang disampaikan 
4) Mahasiswa tepat dalam menggunakan bahasa 
5) Mahasiswa tepat dalam menggunakan isyarat gerak 
6) Mahasiswa pada saat mengajar bergerak luwes 
7) Mahasiswa pada saat mengajar bergerak efektif 
8) Mahasiswa memberikan perhatian yang sama pada semua siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
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9) Mahasiswa tampak percaya diri 
10) Mahasiswa proporsional dalam mengalokasikan waktu 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai persepsi guru terhadap penggunaan 
bahasa, penampilan gerak, dan alokasi waktu mahasiswa PPL dari angket yang 
disebar pada 16 responden dengan 10 butir pertanyaan/ pernyataan diperoleh skor 
nilai tertinggi dengan nilai 42 dan skor nilai terendah dengan nilai  18, dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 16. Skor Persepsi Guru dalam Penggunaan Bahasa, Gerak, dan Alokasi Waktu 
No. Bidang 
Studi 
Nama sekolah Total 
skor 
1. Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 32 
2. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 40 
3. Sosiologi SMA N 1 Karanganom 39 
4. Sosiologi SMA N 1 Jogonalan 42 
5. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 40 
6. Sosiologi SMA N 1 Cawas 38 
7. Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 27 
8. Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 31 
9. Akuntansi  SMA N 1 Wonosari 31 
10. Sejarah  SMA N 1 Karanganom 28 
11. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 37 
12. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 34 
13. Sejarah  SMA N 1 Cawas 38 
14. Geografi  SMA N 2 Klaten 41 
15. Geografi  SMA N 2 Klaten 18 
16. Geografi  SMA N 1 Cawas 35 
Sumber : Data Primer yang diolah 
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor persepsi tentang 
penggunaan bahasa, gerak, dan alokasi waktu berdasarkan kriteria faktuil. Dari 
perhitungan skor instrumen penelitian skala Likert 1 – 5 untuk diperoleh skor 
faktuil tertinggi (ST) 42 dan skor faktuil terendah (SR) 18. Berikut ini ditampilkan 
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rumus perhitungan untuk mengetahui kategori penilaian persepsi guru tentang 
penggunaan bahasa, gerak, dan alokasi waktu yang telah dilakukan mahasiswa PPL, 
sebagai berikut: 
a. Kelas interval : 
K= 1 + 3,3 log n  
= 1 + 3,3 log (16) 
=  4,97 dibulatkan 5 
b. Menghitung rentang kelas: 
Nilai maksimum = 42 
Nilai minimum = 18 
Rentang kelas   = 42 – 18 = 24 + 1 
   = 25 
c. Panjang kelas = rentang kelas/kelas 
= 25/5 
= 5 
Maka klasifikasi dari kategori skor penggunaan bahasa, gerak, dan alokasi 
waktu mahasiswa PPL, terbagi 5 macam antara lain sebagai berikut: Sangat Tidak 
Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, Sangat Setuju. Untuk memperoleh nilai 
tersebut dilakukan dengan cara:  
Nilai minimum + panjang kelas 
18 + 5 = 23 ( kategori Sangat Tidak Setuju bernilai 18 sd 23) 
24 + 5 = 29 (kategori Tidak Setuju bernilai 24 sd 29) 
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30 + 5 = 35 (kategori Ragu-ragu bernilai 30 sd 35) 
36 + 5 = 41 (kategori Setuju bernilai 36 sd 41) 
42 + 5 = 47 (kategori Sangat Setuju bernilai 42 sd 47) 
Tabel 17. Interval kelas Persepsi Guru dalam Penggunaan Bahasa, Gerak, dan 
Alokasi Waktu 
No. Interval 
Kelas  
Kategori Frekuensi  Persentase (%) 
1. 18 – 23 Sangat Tidak Setuju 18 sd 23 1 6,25 
2. 24 – 29 Tidak Setuju 24 sd 29 2 12,5 
3. 30 – 35 Ragu-ragu 30 sd 35 5 31,25 
4. 36 – 41 Setuju 36 sd 41 7 43,75 
5. 42 – 47  Sangat Setuju 42 sd 47  1 6,25 
Jumlah  16 100 
      Sumber: Data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa skor penggunaan bahasa, gerak, 
dan alokasi waktu mahasiswa PPL diperoleh kategori Sangat Tidak Setuju dengan 
persentase 6,25 persen, Tidak Setuju dengan persentase 12,5 persen, Ragu-ragu 
dengan persentase 31,25 persen, Setuju dengan persentase 43,75 persen dan Sangat 
Setuju dengan persentase 6,25 persen. 
 Tabel 18. Klasifikasi kategori dalam Penggunaan Bahasa, Gerak, dan Waktu 
No.  Kategori  Bidang 
Studi  
Nama Sekolah  Frekuensi  
1.  Sangat Tidak Setuju 18 sd 23 Geografi  SMA N 2 Klaten 1 
2. Tidak Setuju 24 sd 29 Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 1 
Sejarah  SMA N 1 Karanganom 1 
3. Ragu-ragu 30 sd 35  Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 1 
Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 1 
Akuntansi  SMA N 1 Wonosari 1 
Sejarah  SMA N 1 Prambanan 1 
Geografi  SMA N 1 Cawas 1 
4. Setuju 36 sd 41 Sosiologi  SMA N 1 Karanganom 1 
SMA N 1 Wonosari 2 
SMA N 1 Cawas 1 
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Sejarah  SMA N 1 Prambanan 1 
SMA N 1 Cawas  1 
Geografi  SMA N 2 Klaten 1 
5.  Sangat Setuju 42 sd 47 Sosiologi  SMA N 1 Jogonlan 1 
Jumlah   16 
    Sumber : Data Primer yang diolah  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa apabila dilihat dari segi bidang 
studi maka yang tergolong kategori Sangat Tidak Setuju dari bidang studi geografi 
di SMA N 2 Klaten; kategori Tidak Setuju  dari bidang studi ekonomi di SMA N 1 
Karanganom, sejarah di SMA N 1 Karanganom; kategori ragu-ragu dari bidang 
studi sosiologi di SMA N 1 Prambanan, ekonomi di SMA N 1 Jogonalan, akuntansi 
di SMA N 1 Wonosari, sejarah di SMA N 1 Prambanan, geografi di SMA N 1 
Cawas; kategori setuju dari bidang studi sosiologi di SMA N 1 Karanganom, SMA 
N 1 Wonosari, SMA N 1 Cawas, sejarah di SMA N 1 Prambanan, SMA N 1 
Cawas, geografi di SMA N 2 Klaten; kategori Sangat Setuju dari bidang studi 
sosiologi SMA N 1 Jogonalan. 
 Dari pengambilan data diukur melalui angket dengan 10 butir pertanyaan 
skala Likert 1 – 5. Hasil penelitian persepsi penggunaan bahasa, gerak, dan alokasi 
waktu yang dilakukan mahasiswa PPL diperoleh sebagian besar hasilnya setuju 
dengan persentase 43,75 persen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian 
besar guru memiliki persepsi yang baik tentang pelaksanaan penggunaan bahasa, 
gerak, dan alokasi waktu yang dilakukan mahasiswa PPL. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pelaksanaan PPL untuk penggunaan bahasa, gerak, dan alokasi 
waktu telah dilaksanakan dengan baik oleh mahasiswa. 
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6. Keterampilan Menutup Pelajaran  
  Menutup pelajaran merupakan kegiatan di akhir pembelajaran yang 
dilakukan oleh mahasiswa PPL, maksudnya untuk memberikan kesimpulan dari 
materi yang telah disampaikan, meninjau kembali pelajaran dan aktifitas yang telah 
dilakukan. Untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang pelaksanaan 
menutup pelajaran mahasiswa PPL beberapa pertanyaan yang tercantum dalam 
angket sebagai berikut:  
1) Mahasiswa membuat kesimpulan di akhir pelajaran 
2) Mahasiswa mengulang secara ringkas materi yang telah disampaikan 
3) Mahasiswa memberitahukan materi berikutnya 
4) Mahasiswa memberikan tugas di akhir pelajaran 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai persepsi guru terhadap mahasiswa PPL 
dalam keterampilan menutup pelajaran dari angket yang disebar pada 16 responden 
dengan 4 butir pertanyaan/ pernyataan diperoleh skor nilai tertinggi dengan nilai 18 
dan skor nilai terendah dengan nilai 6 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 19. Skor Persepsi Guru dalam Menutup Pelajaran  
No
. 
Bidang 
Studi 
Nama sekolah Total skor 
1. Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 16 
2. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 16 
3. Sosiologi SMA N 1 Karanganom 13 
4. Sosiologi SMA N 1 Jogonalan 17 
5. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 14 
6. Sosiologi SMA N 1 Cawas 14 
7. Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 10 
8. Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 12 
9. Akuntansi  SMA N 1 Wonosari 12 
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10. Sejarah  SMA N 1 Karanganom 12 
11. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 14 
12. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 14 
13. Sejarah  SMA N 1 Cawas 15 
14. Geografi  SMA N 2 Klaten 18 
15. Geografi  SMA N 2 Klaten 6 
16. Geografi  SMA N 1 Cawas 16 
Sumber : Data Primer yang diolah 
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor persepsi tentang 
keterampilan menutup pelajaran berdasarkan kriteria faktuil. Dari perhitungan skor 
instrumen penelitian skala Likert 1 – 5 untuk diperoleh skor faktuil tertinggi (ST) 
18 dan skor ideal terendah (SR) 6. Berikut ini ditampilkan rumus perhitungan untuk 
pelajaran yang telah dilakukan mahasiswa PPL, sebagai berikut: 
a. Kelas interval : 
K  = 1 + 3,3 log n  
                = 1 + 3,3 log (16) 
    =  4,97 dibulatkan 5 
b. Menghitung rentang kelas: 
Nilai maksimum = 18 
Nilai minimum = 6 
Rentang kelas  = 18 – 6 = 12 + 1 
   = 13 
c. Panjang kelas     = rentang kelas/ kelas  
  = 13/5 
  = 2,6 dibulatkan 3 
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Maka klasifikasi dari kategori skor keterampilan menutup pelajaran mahasiswa 
PPL, terbagi 5 macam antara lain sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju, Tidak 
Setuju, Ragu-ragu, Setuju, dan Sangat Setuju. Akan tetapi dikarenakan perolehan 
nilainya sangat sedikit sekali maka klasifikasi dari kategori skor keterampilan 
menutup pelajaran ini diperoleh menjadi 4 macam kategori: Tidak Setuju, Ragu-
ragu, Setuju dan Sangat Setuju. Untuk memperoleh nilai tersebut dilakukan 
dengan cara:  
Nilai minimum + panjang kelas 
6 + 3 = 9 ( kategori Tidak Setuju bernilai 6 sd 9) 
10 + 3 = 13 (kategori Ragu-ragu bernilai 10 sd 13) 
14 + 3 = 17 (kategori Setuju bernilai 14 sd 17) 
18 + 3 = 21 (kategori Sangat Setuju bernilai 18 sd 21) 
  Tabel 20. Interval kelas Persepsi Guru dalam Keterampilan Menutup Pelajaran 
No. Interval Kelas Kategori Frekuensi  Persentase (%) 
1. 6 – 9 Tidak Setuju   1 6,25 
2. 10 – 13 Ragu-ragu 5 31,25 
3. 14 – 17 Setuju  9 56,25 
4. 18 – 21  Sangat Setuju  1 6,25 
 Jumlah   16 100 
     Sumber: Data Primer yang diolah 
 
Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui bahwa skor keterampilan menutup 
pelajaran mahasiswa PPL diperoleh kategori Tidak Setuju dengan persentase 6,25 
persen, Ragu-ragu dengan persentase 31,25 persen, Setuju dengan persentase 56,25 
persen dan Sangat Setuju dengan persentase 6,25 persen. 
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 Tabel 21. Klasifikasi kategori dalam Menutup Pelajaran 
No. Kategori  Bidang 
Studi  
Nama Sekolah  Frekuensi  
1. Tidak Setuju 6 sd 9  Geografi  SMA N 2 Klaten 1 
2. Ragu-ragu 10 sd 13 Sosiologi  SMA N 1 Karanganom 1 
Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 1 
SMA N 1 Jogonalan  1 
Akuntansi  SMA N 1 Wonosari  1 
Sejarah  SMA N 1 Karanganom 1 
3. Setuju 14 sd 17  Sosiologi  SMA N 1 Prambanan  1 
SMA N 1 Wonosari  2 
SMA N 1 Jogonalan 1 
SMA N 1 Cawas  1 
Sejarah  SMA N 1 Prambanan  2 
SMA N 1 Cawas  1 
Geografi  SMA N 1 Cawas  1 
4. Sangat Setuju 18 sd 21 Geografi  SMA N 2 Klaten 1 
Jumlah   16 
 Sumber : Data Primer yang diolah  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa apabila dilihat dari segi bidang 
studi maka yang tergolong kategori Tidak Setuju dari bidang studi geografi di 
SMA N 2 Klaten; kategori Ragu-ragu dari bidang studi sosiologi di SMA N 1 
Karanganom, ekonomi di SMA N 1 Karanganom, SMA N 1 Jogonalan, akuntansi 
di SMA N 1 Wonosari, sejarah di SMA N 1 Karanganom; kategori Setuju dari 
bidang studi sosiologi di SMA N 1 Prambanan, SMA N 1 Wonosari, SMA N 1 
Jogonalan, SMA N 1 Cawas, sejarah di SMA N 1 Prambanan, SMA N1 Cawas, 
geografi di SMA N 1 Cawas; kategori Sangat Setuju dari bidang studi geografi di 
SMA N 2 Klaten. 
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 Dari pengambilan data diukur melalui angket dengan 4 butir pertanyaan skala 
Likert 1 – 5. Hasil penelitian persepsi keterampilan menutup pelajaran pelajaran yang 
dilakukan mahasiswa PPL diperoleh sebagian besar hasilnya setuju dengan persentase 
56,25 persen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar guru memiliki 
persepsi yang baik terhadap keterampilan menutup pelajaran yang dilakukan 
mahasiswa PPL. Sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan PPL untuk 
keterampilan menutup pelajaran sudah terlaksana dengan baik oleh mahasiswa. 
7. Evaluasi Pembelajaran  
  Evaluasi pembelajaran ini untuk mengetahui ketercapaian pembelajaran yang 
dilakukan. Evaluasi pembelajaran dapat dilakukan baik secara langsung ketika 
pembelajaran atau setelah selesai materi pembelajaran. Untuk mengetahui persepsi 
tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran berikut ini beberapa pertanyaan di 
dalam angket:  
1) Mahasiswa memberikan sejumlah pertanyaan pada siswa tentang materi yang 
telah diberikan setelah selesai mengajar 
2) Mahasiswa memberi ulangan setelah satu bab bahasan selesai 
3) Mahasiswa melakukan evaluasi proses dan hasil yang berisi jenis tagihan 
4) Mahasiswa melakukan evaluasi proses dan hasil yang berisi bentuk instrumen 
5) Mahasiswa melakukan evaluasi proses dan hasil yang berisi jenis penskoran 
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai persepsi guru terhadap mahasiswa PPL 
dalam evaluasi pembelajaran dari angket yang disebar pada 16 responden dengan 5 
butir pertanyaan/ pernyataan diperoleh skor nilai tertinggi dengan nilai 25 dan skor 
terendah dengan nilai  8, dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 22. Skor Persepsi Guru dalam Evaluasi Pembelajaran 
No
. 
Bidang 
Studi 
Nama sekolah Total skor 
1. Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 20 
2. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 21 
3. Sosiologi SMA N 1 Karanganom 18 
4. Sosiologi SMA N 1 Jogonalan 25 
5. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 16 
6. Sosiologi SMA N 1 Cawas 18 
7. Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 16 
8. Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 16 
9. Akuntansi  SMA N 1 Wonosari 23 
10. Sejarah  SMA N 1 Karanganom 19 
11. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 19 
12. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 20 
13. Sejarah  SMA N 1 Cawas 20 
14. Geografi  SMA N 2 Klaten 23 
15. Geografi  SMA N 2 Klaten 8 
16. Geografi  SMA N 1 Cawas 20 
Sumber : Data Primer yang diolah  
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor persepsi tentang 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran berdasarkan kriteria faktuil. Dari perhitungan 
skor instrumen penilaian skala Likert 1 – 5 untuk diperoleh skor faktuil tertinggi 
(ST) 25 dan skor faktuil terendah (SR) 8. Berikut ini ditampilkan rumus 
perhitungan untuk mengetahui kategori penilaian persepsi guru tentang evaluasi 
pembelajaran yang telah dilakukan mahasiswa PPL, sebagai berikut:  
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a. Kelas interval : 
K  = 1 + 3,3 log n  
                = 1 + 3,3 log (16) 
    =  4,97 dibulatkan 5 
b. Menghitung rentang kelas: 
Nilai maksimum  = 25 
Nilai minimum  = 8 
Rentang kelas   = 25 – 8 = 17 + 1 
   = 18 
c. Panjang kelas  = rentang kelas/ kategori nilai  
= 18/5 
= 3,6 dibulatkan 4 
Maka klasifikasi dari kategori skor evaluasi pembelajaran mahasiswa PPL, 
terbagi 5 macam antara lain sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, 
Ragu-ragu, Setuju dan Sangat Setuju. Untuk memperoleh nilai tersebut dilakukan 
dengan cara:  
Nilai minimum + panjang kelas 
8 + 4 = 12  ( kategori Tidak Setuju bernilai 8 sd 12) 
13 + 4 = 17 (kategori Ragu-ragu bernilai 13 sd 17) 
18 + 4 = 22 (kategori Setuju bernilai 18 sd 22) 
23 + 4 = 27 (kategori Sangat Setuju bernilai 23 sd 27) 
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  Tabel 23. Interval kelas Persepsi Guru dalam Evaluasi Pembelajaran 
No. Interval Kelas Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
1. 8 – 12 Tidak Setuju  1 6,25 
2. 13 – 17  Ragu-ragu 3 18,75 
3. 18 – 22  Setuju  9 56,25 
4. 23 – 27  Sangat Setuju 3 18,75 
Jumlah  16 100 
     Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 23 dapat diketahui bahwa skor evaluasi pembelajaran 
mahasiswa PPL diperoleh kategori Tidak Setuju dengan persentase 6,25 persen, 
Ragu-ragu dengan persentase 18,75 persen, Setuju dengan persentase 56,25 
persen, dan Sangat Setuju dengan persentase 18,75 persen. 
Tabel 24. Klasifikasi kategori dalam Evaluasi Pembelajaran 
No
. 
Kategori  Bidang 
studi  
Nama Sekolah  Frekuensi  
1. Tidak Setuju 8 sd 12 Geografi  SMA N 2 Klaten  1 
2. Ragu-ragu 13 sd 17 Sosiologi  SMA N 1 Wonosari 1 
Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 1 
SMA N 1 Jogonalan 1 
3. Setuju 18 sd 22 Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 1 
SMA N 1 Wonosari 1 
SMA N 1 Karanganom 1 
SMA N 1 Cawas 1 
Sejarah  SMA N 1 Prambanan 2 
SMA N 1 Karanganom 1 
SMA N 1 Cawas 1 
Geografi  SMA N 1 Cawas 1 
4. Sangat Setuju 23 sd 27 Sosiologi  SMA N 1 Jogonalan 1 
Akuntansi  SMA N 1 Wonosari 1 
Geografi  SMA N 2 Klaten 1 
Jumlah   16 
     Sumber : Data Primer yang diolah  
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa apabila dilihat dari segi bidang 
studi maka yang tergolong kategori tidak setuju dari bidang studi geografi di SMA 
N 2 Klaten; kategori ragu-ragu dari bidang studi sosiologi di SMA N 1 Wonosari, 
ekonomi di SMA N 1 Karanganom, SMA N 1 Jogonalan; kategori setuju dari 
bidang studi sosiologi di SMA N 1 Prambanan, SMA N 1 Wonosari, SMA N 1 
Karanganom, SMA N 1 Cawas, sejarah di SMA N 1 Prambanan, SMA N 1 
Karanganom, SMA N 1 Cawas, geografi di SMA N 1 Cawas; kategori sangat 
setuju dari bidang studi sosiologi di SMA N 1 Jogonalan, akuntansi di SMA N 1 
Wonosari, geografi di SMA N 2 Klaten. 
  Dari pengambilan data diukur melalui angket dengan 5 butir pertanyaan skala 
Likert 1 – 5. Hasil penelitian persepsi evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
mahasiswa PPL diperoleh sebagian besar hasilnya setuju dengan persentase  56,25 
persen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar guru memiliki 
persepsi yang baik terhadap keterampilan menutup pelajaran yang dilakukan 
mahasiswa PPL. Sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan PPL untuk 
keterampilan evaluasi pembelajaran sudah terlaksana dengan baik oleh mahasiswa. 
8. Keseluruhan dari Hasil Pelaksanaan PPL  
Aspek-aspek yang mencakup dalam hal pelaksanaan PPL antaralain seperti 
perencanaan pembelajaran, proses belajar mengajar (keterampilan membuka 
pelajaran, penyampaian materi, interaksi pembelajaran di kelas, pengunaan bahasa, 
gerak, alokasi waktu, keterampilan menutup pelajaran), dan evaluasi pembelajaran 
ini merupakan aspek yang paling pokok dalam pelaksanaan praktik pengalaman 
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lapangan yang dilakukan di sekolah karena setiap mahasiswa yang melakukan PPL 
di sekolah wajib untuk mempelajari dan menguasai aspek-aspek tersebut. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai persepsi guru terhadap mahasiswa PPL 
dalam evaluasi pembelajaran dari angket yang disebar pada 16 responden dengan 
52 butir pertanyaan/ pernyataan diperoleh skor nilai tertinggi dengan nilai 235 dan 
skor terendah dengan nilai  116, dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 25. Skor Persepsi Guru dalam Pelaksanaan PPL secara keseluruhan 
No
. 
Bidang 
Studi 
Nama sekolah Total skor 
1. Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 187 
2. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 217 
3. Sosiologi SMA N 1 Karanganom 188 
4. Sosiologi SMA N 1 Jogonalan 235 
5. Sosiologi SMA N 1 Wonosari 199 
6. Sosiologi SMA N 1 Cawas 191 
7. Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 147 
8. Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 178 
9. Akuntansi  SMA N 1 Wonosari 190 
10. Sejarah  SMA N 1 Karanganom 168 
11. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 195 
12. Sejarah  SMA N 1 Prambanan 186 
13. Sejarah  SMA N 1 Cawas 198 
14. Geografi  SMA N 2 Klaten 217 
15. Geografi  SMA N 2 Klaten 116 
16. Geografi  SMA N 1 Cawas 194 
Sumber : Data Primer yang diolah  
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor persepsi tentang 
pelaksanaan PPL secara keseluruhan berdasarkan kriteria faktuil. Dari perhitungan 
skor instrumen penilaian skala Likert 1 – 5 untuk diperoleh skor faktuil tertinggi 
(ST) 235 dan skor faktuil terendah (SR) 116. Berikut ini ditampilkan rumus 
perhitungan untuk mengetahui kategori penilaian persepsi guru terhadap hasil 
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keseluruhan pelaksanaan PPL  yang telah dilakukan mahasiswa PPL, sebagai 
berikut:  
a. Kelas interval : 
K= 1 + 3,3 log n  
= 1 + 3,3 log (16) 
=  4,97 dibulatkan 5 
b. Menghitung rentang kelas: 
Nilai maksimum = 235 
Nilai minimum   = 116 
Rentang kelas     = 235 – 116 = 119 + 1 
   =120 
c. Panjang kelas      = rentang kelas/kelas 
 =120/ 5 
 = 24 
Maka klasifikasi dari kategori skor interaksi pembelajaran mahasiswa PPL, 
terbagi 5 macam antara lain sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, 
Ragu-ragu, Setuju, dan Sangat Setuju. Untuk memperoleh nilai tersebut dilakukan 
dengan cara:  
Nilai minimum + panjang kelas 
116 + 24 = 140 ( kategori Sangat Tidak Setuju bernilai 116 sd 140) 
141 + 24 = 165 (kategori Tidak Setuju bernilai 141 sd 165) 
166 + 24 = 190 (kategori Ragu-ragu bernilai 166 sd 190) 
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191 + 24 = 215 (kategori Setuju bernilai 191 sd 215) 
216 + 24 = 240 (kategori Sangat Setuju bernilai 216 sd 240) 
Tabel 26. Interval Kelas Persepsi Guru dalam Pelaksanaan PPL keseluruhan 
No. Interval Kelas  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
1. 116 – 140 Sangat Tidak Setuju 1 6,25 
2. 141 – 165  Tidak Setuju 1 6,25 
3. 166 – 190 Ragu-ragu 6 37,5 
4. 191 – 215 Setuju  5 31,25 
5. 216 – 240  Sangat Setuju 3 18,75 
Jumlah  16 100 
      Sumber: Data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel 26 dapat diketahui bahwa skor keseluruhan dalam 
pelaksanaan PPL mahasiswa diperoleh kategori Sangat Tidak Setuju dengan 
persentase 6,25 persen, kategori Tidak Setuju dengan persentase 6,25 persen, 
kategori Ragu-ragu  dengan persentase 37,5 persen, kategori Setuju dengan 
persentase 31,25 persen dan kategori Sangat Setuju dengan persentase 18,75 
persen.  
Tabel 27. Klasifikasi Kategori dalam Pelaksanaan PPL Keseluruhan 
No
. 
Kategori  Bidang 
studi  
Nama Sekolah  Frekuensi  
1. Sangat Tidak Setuju 116 sd 140 Geografi  SMA N 2 Klaten  1 
2. Tidak Setuju 141 sd 165 Ekonomi  SMA N 1 Karanganom 1 
3. Ragu-ragu 166 sd 190 Sosiologi  SMA N 1 Prambanan 1 
SMA N 1 Karanganom 1 
Ekonomi  SMA N 1 Jogonalan 1 
Akuntansi  SMA N 1 Wonosari 1 
Sejarah  SMA N 1 Karanganom  1 
SMA N 1 Prambanan 1 
4. Setuju 191 sd 215 Sosiologi  SMA N 1 Wonosari 1 
SMA N 1 Cawas 1 
Sejarah  SMA N 1 Prambanan 1 
SMA N 1 Cawas 1 
Geografi  SMA N 1 Cawas 1 
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5. Sangat Setuju 216 sd 240  Sosiologi  SMA N 1 Wonosari 1 
SMA N 1 Jogonalan  1 
Geografi  SMA N 2 Klaten 1 
Jumlah   16 
     Sumber : Data Primer yang diolah  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa apabila dilihat dari segi bidang 
studi maka tergolong dari kategori Sangat Tidak Setuju dari bidang studi geografi 
di SMA N 2 Klaten; kategori Tidak Setuju dari bidang studi ekonomi di SMA N 1 
Karanganom; kategori ragu-ragu dari bidang studi sosiologi SMA N 1 Prambanan, 
SMA N 1 Karanganom, ekonomi di SMA N 1 Jogonalan, akuntansi di SMA N 1 
Wonosari, sejarah di SMA N 1 Karanganom, SMA N 1 Prambanan; kategori 
setuju dari bidang studi sosiologi di SMA N 1 Wonosari, SMA N 1 Cawas, 
sejarah di SMA N 1 Prambanan, SMA N 1 Cawas, geografi di SMA N 1 Cawas; 
kategori Sangat Setuju dari bidang studi sosiologi di SMA N Wonosari, SMA N 1 
Jogonalan, geografi di SMA N 2 Klaten. 
 Jadi secara keseluruhan persepsi guru pembing terhadap pelaksanaan PPL 
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi tahun 2010 sebagian besar hasilnya 
Ragu-ragu dengan persentase 37,5 persen dari bidang studi sosiologi di SMA N 1 
Prambanan, SMA N 1 Kranganom; ekonomi di SMA N 1 Jogonalan; akuntansi di 
SMA N 1 Wonosari; dan sejarah di SMA N 1 Karanganom, SMA N 1 Prambanan. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki persepsi yang kurang 
terhadap pelaksanaan PPL khususnya mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ekonomi. Sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan PPL untuk keseluruhan 
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belum dapat dilaksanakan dengan baik oleh mahasiswa, namun perlu di perbaiki 
lagi agar hasilnya lebih baik. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan Bab IV maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pelaksanaan PPL secara keseluruhan sebagai berikut:  
1. Hasil penelitian persepsi guru terhadap pelaksanaan PPL yang dilakukan 
mahasiswa PPL Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi tahun 2010 diperoleh 
kategori Sangat Setuju dengan persentase 18,75 persen dari bidang studi 
sosiologi dan geografi. 
2. Hasil penelitian persepsi guru terhadap pelaksanaan PPL yang dilakukan 
mahasiswa PPL Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi tahun 2010 diperoleh 
kategori Setuju dengan persentase 31,25 persen dari bidang studi sosiologi, 
sejarah dan geografi. 
3. Hasil penelitian persepsi guru terhadap pelaksanaan PPL yang dilakukan 
mahasiswa PPL Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi tahun 2010 diperoleh 
kategori Ragu-ragu dengan persentase 37,5 persen dari bidang studi sosiologi, 
ekonomi, akuntansi dan sejarah. 
4. Hasil penelitian persepsi guru terhadap pelaksanaan PPL yang dilakukan 
mahasiswa PPL Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi tahun 2010 diperoleh 
kategori Tidak Setuju dengan persentase 6,25 persen dari bidang studi ekonomi. 
5. Hasil penelitian persepsi guru terhadap pelaksanaan PPL yang dilakukan 
mahasiswa PPL Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi tahun 2010 diperoleh 
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kategori Sangat Tidak Setuju dengan persentase 6,25 persen dari bidang studi 
geografi. 
6. Hasil keseluruhannya dari pelaksanaan PPL  
 Jadi secara keseluruhan persepsi guru pembing terhadap pelaksanaan PPL 
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi tahun 2010 sebagian besar 
hasilnya Ragu-ragu dengan persentase 37,5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar guru memiliki persepsi yang kurang terhadap pelaksanaan PPL 
khususnya mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pelaksanaan PPL untuk keseluruhan belum dapat dilaksanakan 
dengan baik oleh mahasiswa, namun perlu di perbaiki lagi agar hasilnya lebih 
baik. 
B. Saran  
Dari kesimpulan diatas secara umum pelaksanaan PPL dinyatakan baik, 
namun dengan demikian ada beberapa hal yang dapat menjadi saran untuk 
meningkatkan kualitas pelaksanaan PPL dimasa yang akan datang sebagai berikut:  
1. Untuk  Mahasiswa PPL  
Agar mahasiswa dapat memperbaiki kekurangan dan lebih ditingkatkan 
lagi kemampuannya, dalam hal pelaksanaan PPL yaitu perencanaan 
pembelajaran, membuka pelajaran, penyampaian materi pelajaran, interaksi 
pembelajaran di kelas, penggunaan bahasa, gerak dan alokasi waktu, 
keterampilan menutup pelajaran dan evaluasi pembelajaran khususnya fakultas 
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ilmu sosial dan ekonomi. Supaya pelaksanaan PPL pada masa yang akan datang 
lebih baik lagi. 
2. Peneliti Selanjutnya  
Yang berkeinginan meneliti tentang bahasan yang relevan dengan 
penelitian ini, diharapkan berusaha untuk menghilangkan atau mengurangi 
keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam peneliti ini, juga mencoba 
menggunakan metode penelitian yang berbeda.  
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SOAL KUESIONER 
 
Nama  guru  :  
Nama sekolah  :  
Jenis kelamin  : 
Guru bidang studi : 
Berilah tanda checklist (√) pada salah satu pernyataan dibawah ini yang 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya! 
Ket :  
SS  = Sangat Setuju, nilai 5 
S  = Setuju, nilai 4 
RR = Ragu-ragu, nilai 3 
TS = Tidak Setuju, nilai 2 
STS = Sangat Tidak Setuju, nilai 1  
 
A. Kemampuan merencanakan  pembelajaran  
No.  Uraian  SS S RR TS STS 
 Perumusan Tujuan Pembelajaran       
1. Mahasiswa jelas dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran  
     
2.  Mahasiswa lengkap dalam merumuskan 
tujuan pembelajaran  
     
3. Mahasiswa dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
dasar 
     
 Pemilihan dan pengorganisasian materi 
ajar 
     
4. Mahasiswa dalam pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar sesuai dengan 
tujuan pembelajaran  
     
5. Mahasiswa dalam pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar sesuai dengan 
karakteristik peserta didik 
     
6. Mahasiswa dalam pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar sesuai dengan 
alokasi waktu 
     
 Pemilihan media /alat pembelajaran       
7. Mahasiswa dalam pemilihan media/alat 
pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran  
     
8. Mahasiswa dalam pemilihan media/alat 
pembelajaran sesuai dengan materi 
pembelajaran  
     
9. Mahasiswa dalam pemilihan media/alat 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
materi   
     
 
 
 
104
 Skenario pembelajaran       
10. Mahasiswa dalam membuat skenario 
pembelajaran sesuai antara strategi dan 
metode dengan tujuan pembelajaran  
     
11. Mahasiswa dalam membuat skenario 
pembelajaran sesuai antara strategi dan 
metode dengan materi pembelajaran  
     
12. Mahasiswa dalam membuat skenario 
pembelajaran sesuai antara strategi dan 
metode dengan karakteristik peserta didik  
     
13. Mahasiswa dalam membuat skenario 
pembelajaran lengakap dengan langkah-
langkah setiap tahapan pembelajaran  
     
14. Mahasiswa dalam membuat skenario 
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang ada  
     
 Pemilihan sumber ajar       
15. Mahasiswa dalam memilih sumber belajar 
sesuai dengan tujuan pembelajaran  
     
16. Mahasiswa dalam memilih sumber belajar 
sesuai dengan karakteristik peserta didik  
     
17. Mahasiswa dalam memilih sumber belajar 
sesuai dengan materi pembelajaran  
     
 Penilaian hasil belajar       
18. Mahasiswa dalam menilai hasil belajar siswa 
sesuai antara teknik dengan tujuan 
pembelajaran  
     
19. Mahasiswa dalam menilai hasil belajar siswa 
jelas prosedur penilaiannya  
     
20. Mahasiswa dalam menilai hasil belajar siswa 
lengkap dengan instrumennya 
     
 
B. Kemampuan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas  
No.  Uraian  SS S RR TS STS 
 Membuka pelajaran       
21. Mahasiswa mengondisikan kelas sebelum 
memulai pembelajaran  
     
22. Mahasiswa menyampaikan pentingnya topic 
yang akan disampaikan 
     
23. Mahasiswa melakukan apersepsi       
 Penguasaan materi dan penyampaian 
materi  
     
24. Mahasiswa menguasai materi pembelajaran       
25. Mahasiswa dalam menyampaikan materi 
disertai contoh 2 yang relevan dengan 
     
 
 
 
105
kehidupan sehari-hari 
26. Mahasiswa dapat menyampaikan materi 
secara sistematis sehingga mudah dipahami  
     
27. Mahasiswa dapat menjawab pertanyaan 
dengan tepat jika siswa yang bertanya 
     
 Interaksi pembelajaran       
28. Mahasiswa dalam interaksi pembelajaran 
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 
yang direncanakan  
     
29. Mahasiswa efektif dalam mengelola kelas       
30. Mahasiswa tepat dalam teknik menanggapi 
siswa  
     
31. Mahasiswa cukup dalam menggunakan 
waktu luang  
     
32. Metode dan media pembelajaran yang 
digunakan mahasiswa sesuai dengan 
kompetensi dasar 
     
33. Mahasiswa cakap dalam menggunakan media 
dan sumber belajar  
     
 Penggunaan bahasa, penampilan gerak, 
alokasi waktu 
     
34. Mahasiswa pada saat mengajar volume suara 
terdengar oleh semua siswa di dalam kelas 
yang sedang dia ajar  
     
35. Mahasiswa lancar dalam berbicara      
36. Ada variasi suara untuk memperjelas materi 
yang disampaikan  
     
37. Mahasiswa tepat dalam menggunakan bahasa       
38. Mahasiswa tepat dalam menggunakan isyarat 
gerak  
     
39. Mahasiswa pada saat mengajar bergerak 
luwes 
     
40. Mahasiswa pada saat mengajar bergerak 
efektif 
     
41. Mahasiswa memberikan perhatian yang sama 
pada semua siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung  
     
42. Mahasiswa tampak percaya diri       
43. Mahasiswa proporsional dalam 
mengalokasikan waktu  
     
 Menutup pelajaran       
44. Mahasiswa membuat kesimpulan di akhir 
pelajaran  
     
45. Mahasiswa mengulang secara ringkas materi 
yang telah disampaikan  
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46. Mahasiswa memberitahukan materi 
berikutnya  
     
47. Mahasiswa memberikan tugas di akhir 
pelajaran  
     
 
C. Kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran  
No. Uraian  SS S RR TS STS 
 Ketercapaian tujuan pembelajaran       
48. Mahasiswa memberikan sejumlah pertanyaan 
pada siswa tentang materi yang telah 
diberikan setelah selesai mengajar  
     
49.  Mahasiswa memberi ulangan setelah satu bab 
bahasan selesai  
     
 Keefektifan proses       
50. Mahasiswa melakukan evaluasi proses dan 
hasil yang berisi jenis tagihan  
     
51. Mahasiswa melakukan evaluasi proses dan 
hasil yang berisi bentuk instrumen 
     
52. Mahasiswa melakukan evaluasi proses dan 
hasil yang berisi jenis penskoran  
     
 
 
 
 
Data Induk Angket
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.3 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 3.0 2.0 3.6 2.0 3.0 3.0
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.5
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 5.0 4.5 5.0 5.0 4.0 4.5 4.0 5.0 4.0 5.0 5.0 4.0 5.0 4.5 5.0 4.0 5.0 4.5 5.0 5.0 5.0 4.0 5.0 4.5 3.0 4.0 4.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 5.0 4.0 5.0 3.0 4.0 3.0 4.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 4.0 4.0 5.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 4.0 4.0 2.0 4.0 3.0 2.0 1.0 2.0 2.0 4.0 3.0 4.0 2.0 2.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 4.5 4.5 4.5 4.5 3.0 3.0 4.5 3.5 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.5 3.0 4.5 4.0 3.5 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 2.5 4.0 3.0
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 3.0 2.0 5.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 2.0 3.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 5.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 2.0 1.0 2.0 1.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
Data Induk Angket
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 Total Skor
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 4.0 2.0 2.6 3.3 4.0 3.0 2.3 2.3 2.3 2.3 2.3 2.3 2.3 4.3 2.3 2.3 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 177.8
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 220.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.5 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 192.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 5.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.5 5.0 3.5 5.0 5.0 4.5 5.0 5.0 5.0 5.0 237.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 204.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 5.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 197.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 3.0 1.0 2.0 2.0 3.0 4.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 4.0 2.0 4.0 2.0 4.0 154.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 4.0 2.5 3.0 2.0 3.0 4.0 2.5 3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 2.5 4.0 3.5 2.5 3.0 3.5 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 2.5 2.0 184.5
9 SMA N 1 Wonosari AkuntansiP 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 2.0 2.0 2.0 4.0 4.0 3.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 5.0 5.0 5.0 4.0 199.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 2.0 3.5 3.0 3.0 2.0 2.5 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 179.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 206.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 198.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 3.0 4.0 4.0 3.5 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 211.5
14 SMA N 2 Klaten GeografiP 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 5.0 5.0 5.0 5.0 4.0 4.0 231.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 2.0 1.0 2.0 1.0 2.0 2.0 3.0 1.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 1.0 1.0 1.0 1.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 1.0 1.0 131.0
16 SMA N 1 Cawas GeografiP 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 210.0
Data Induk Angket
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 3.0 2.0 4.0 2.0 3.0 3.0
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 5.0 5.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 5.0 5.0 5.0 5.0 4.0 5.0 4.0 5.0 4.0 5.0 5.0 4.0 5.0 5.0 5.0 4.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 5.0 4.0 5.0 3.0 4.0 3.0 4.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 4.0 4.0 5.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 4.0 4.0 2.0 4.0 3.0 2.0 1.0 2.0 2.0 4.0 3.0 4.0 2.0 2.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 5.0 5.0 5.0 5.0 3.0 2.0 5.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 2.0 4.0 3.0
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 3.0 2.0 5.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 2.0 3.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 5.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 2.0 1.0 2.0 1.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0
Data Induk Angket
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 total skor 
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 5.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 188.0
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 219.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 191.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 5.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 5.0 5.0 2.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 239.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 204.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 5.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 197.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 3.0 1.0 2.0 2.0 3.0 4.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 4.0 2.0 4.0 2.0 4.0 154.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 4.0 2.0 3.0 2.0 3.0 4.0 2.0 4.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 2.0 186.0
9 SMA N 1 Wonosari AkuntansiP 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 2.0 2.0 2.0 4.0 4.0 3.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 5.0 5.0 5.0 4.0 199.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 178.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 206.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 198.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 211.0
14 SMA N 2 Klaten GeografiP 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 5.0 5.0 5.0 5.0 4.0 4.0 231.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 2.0 1.0 2.0 1.0 2.0 2.0 3.0 1.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 1.0 1.0 1.0 1.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 1.0 1.0 131.0
16 SMA N 1 Cawas GeografiP 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 210.0
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total Skor
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.3 4.0 4.0 4.0 4.0 73.0
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 87.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 72.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 5.0 4.5 5.0 5.0 4.0 4.5 4.0 5.0 4.0 5.0 5.0 4.0 5.0 4.5 5.0 4.0 5.0 4.5 5.0 5.0 93.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 78.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 73.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 4.0 4.0 5.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 4.0 4.0 2.0 4.0 3.0 2.0 1.0 60.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 4.5 4.5 4.5 4.5 3.0 3.0 4.5 3.5 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.5 3.0 4.5 4.0 3.5 4.0 76.5
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 3.0 2.0 5.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 80.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 68.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 73.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 71.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 78.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 81.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 61.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 75.0
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 total skor 
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 80.0
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 5.0 5.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 86.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 72.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 5.0 5.0 5.0 5.0 4.0 5.0 4.0 5.0 4.0 5.0 5.0 4.0 5.0 5.0 5.0 4.0 5.0 5.0 5.0 5.0 95.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 78.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 73.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 4.0 4.0 5.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 4.0 4.0 2.0 4.0 3.0 2.0 1.0 60.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 5.0 5.0 5.0 5.0 3.0 2.0 5.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 78.0
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 3.0 2.0 5.0 5.0 5.0 4.0 4.0 4.0 80.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 68.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 73.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 71.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 78.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 81.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 61.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 75.0
No. Nama Sekolah Bidang studi 21 22 23Total SkorMin Max Rentang PK K C
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi 2.0 3.0 2.0 7.0 7.0 14.0 7.0 2.3333333 9.3 11.7
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi 4.0 5.0 5.0 14.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi 4.0 4.0 3.0 11.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi 5.0 4.0 5.0 14.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi 4.0 4.0 4.0 12.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi 5.0 4.0 5.0 14.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi 2.0 2.0 4.0 8.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi 4.0 2.0 4.0 10.0
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi 2.0 2.0 4.0 8.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah 3.0 3.0 4.0 10.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah 5.0 4.0 4.0 13.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah 4.0 3.0 4.0 11.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah 4.0 4.0 4.0 12.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi 4.0 4.0 4.0 12.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi 2.0 2.0 3.0 7.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi 3.0 4.0 4.0 11.0
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 21 22 23 total skor 
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 2.0 3.0 2.0 7.0
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 5.0 5.0 14.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 4.0 3.0 11.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 5.0 4.0 5.0 14.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 12.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 5.0 4.0 5.0 14.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 2.0 2.0 4.0 8.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 4.0 2.0 4.0 10.0
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 2.0 2.0 4.0 8.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 3.0 3.0 4.0 10.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 5.0 4.0 4.0 13.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 4.0 3.0 4.0 11.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 4.0 4.0 12.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 4.0 4.0 4.0 12.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 2.0 2.0 3.0 7.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 3.0 4.0 4.0 11.0
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 24 25 26 27 Total Skor Min Max Rentang PK K C
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 3.6 2.0 3.0 3.0 11.6 6.0 17.0 11.0 3.6666667 9.7 13.3
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 16.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 3.5 15.5
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 4.5 3.0 4.0 4.0 15.5
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 3.0 4.0 4.0 15.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 3.0 4.0 3.0 4.0 14.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 3.0 4.0 2.0 2.0 11.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 4.0 2.5 4.0 3.0 13.5
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 4.0 4.0 4.0 4.0 16.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 4.0 4.0 2.0 3.0 13.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 5.0 4.0 4.0 17.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 3.0 4.0 3.0 4.0 14.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 3.0 4.0 3.0 14.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 5.0 4.0 4.0 4.0 17.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 2.0 1.0 2.0 1.0 6.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 16.0
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 24 25 26 27 total skor 
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 4.0 2.0 3.0 3.0 12.0
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 16.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 3.0 15.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 16.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 3.0 4.0 4.0 15.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 3.0 4.0 3.0 4.0 14.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 3.0 4.0 2.0 2.0 11.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 4.0 2.0 4.0 3.0 13.0
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 4.0 4.0 4.0 4.0 16.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 4.0 4.0 2.0 3.0 13.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 5.0 4.0 4.0 17.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 3.0 4.0 3.0 4.0 14.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 3.0 4.0 3.0 14.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 5.0 4.0 4.0 4.0 17.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 2.0 1.0 2.0 1.0 6.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 16.0
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 28 29 30 31 32 33 Total Skor Min Max Rentang PK K C
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 4.0 2.0 2.6 3.3 4.0 3.0 18.9 10.0 26.0 16.0 5.3333333 15.3 20.7
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 24.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 20.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 5.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 26.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 24.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 20.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 3.0 1.0 2.0 2.0 3.0 4.0 15.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 4.0 2.5 3.0 2.0 3.0 4.0 18.5
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 20.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 18.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 22.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 22.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 3.0 4.0 4.0 3.5 3.0 21.5
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 25.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 2.0 1.0 2.0 1.0 2.0 2.0 10.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 21.0
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 28 29 30 31 32 33 total skor 
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 20.0
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 24.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 20.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 5.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 26.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 24.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 20.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 3.0 1.0 2.0 2.0 3.0 4.0 15.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 4.0 2.0 3.0 2.0 3.0 4.0 18.0
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 20.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 18.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 22.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 22.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 21.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 25.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 2.0 1.0 2.0 1.0 2.0 2.0 10.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 21.0
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 Total Skor Min Max Rentang PK K C
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 2.3 2.3 2.3 2.3 2.3 2.3 2.3 4.3 2.3 2.3 25.0 18.0 41.5 23.5 7.833333 25.8 33.7
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 40.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 39.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 4.5 41.5
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 40.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 5.0 4.0 3.0 38.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 4.0 3.0 27.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 2.5 3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 2.5 4.0 3.5 2.5 30.0
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 3.0 4.0 3.0 4.0 2.0 2.0 2.0 4.0 4.0 3.0 31.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 3.0 4.0 2.0 3.5 3.0 3.0 2.0 2.5 3.0 3.0 29.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 37.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 34.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 38.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 41.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 3.0 1.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 1.0 1.0 18.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 35.0
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 total skor 
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 5.0 3.0 3.0 32.0
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 40.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 39.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 5.0 4.0 5.0 42.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 40.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 5.0 4.0 3.0 38.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 4.0 3.0 27.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 2.0 4.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 31.0
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 3.0 4.0 3.0 4.0 2.0 2.0 2.0 4.0 4.0 3.0 31.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 3.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 28.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 37.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 34.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 38.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 4.0 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 41.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 3.0 1.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 1.0 1.0 18.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 35.0
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 44 45 46 47 Total Skor Min Max Rentang PK K C
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 16.0 6.0 18.5 12.5 4.1666667 10.2 14.3
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 16.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 3.5 4.0 3.0 3.0 13.5
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 5.0 3.5 5.0 5.0 18.5
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 3.0 3.0 14.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 3.0 3.0 4.0 14.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 2.0 3.0 2.0 3.0 10.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 3.0 3.5 2.0 3.0 11.5
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 2.0 2.0 4.0 4.0 12.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 2.0 3.0 3.0 4.0 12.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 3.0 3.0 4.0 14.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 4.0 4.0 3.0 3.0 14.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 3.0 4.0 4.0 15.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 5.0 4.0 4.0 5.0 18.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 1.0 1.0 2.0 2.0 6.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 16.0
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 44 45 46 47 total skor 
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 16.0
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 4.0 4.0 16.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 3.0 4.0 3.0 3.0 13.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 5.0 2.0 5.0 5.0 17.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 4.0 3.0 3.0 14.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 3.0 3.0 4.0 14.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 2.0 3.0 2.0 3.0 10.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 2.0 4.0 2.0 4.0 12.0
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 2.0 2.0 4.0 4.0 12.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 2.0 3.0 3.0 4.0 12.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 3.0 3.0 4.0 14.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 4.0 4.0 3.0 3.0 14.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 3.0 4.0 4.0 15.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 5.0 4.0 4.0 5.0 18.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 1.0 1.0 2.0 2.0 6.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 16.0
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 48 49 50 51 52 Total Skor Min Max Rentang PK K C
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 20.0 8.0 24.5 16.5 5.5 13.5 19.0
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 21.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 18.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 4.5 5.0 5.0 5.0 5.0 24.5
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 16.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 18.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 4.0 2.0 4.0 2.0 4.0 16.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 4.0 4.0 4.0 2.5 2.0 16.5
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 4.0 5.0 5.0 5.0 4.0 23.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 19.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 19.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 20.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 20.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 5.0 5.0 5.0 4.0 4.0 23.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 2.0 2.0 2.0 1.0 1.0 8.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 20.0
No. Nama Sekolah Bidang studi JK 48 49 50 51 52 total skor 
1 SMA N 1 Prambanan Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 20.0
2 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 5.0 4.0 4.0 4.0 4.0 21.0
3 SMA N 1 Karanganom Sosiologi P 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 18.0
4 SMA N 1 Jogonalan Sosiologi P 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 25.0
5 SMA N 1 Wonosari Sosiologi L 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 16.0
6 SMA N 1 Cawas Sosiologi P 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 18.0
7 SMA N 1 Karanganom Ekonomi P 4.0 2.0 4.0 2.0 4.0 16.0
8 SMA N 1 Jogonalan Ekonomi P 4.0 4.0 4.0 2.0 2.0 16.0
9 SMA N 1 Wonosari Akuntansi P 4.0 5.0 5.0 5.0 4.0 23.0
10 SMA N 1 Karanganom Sejarah L 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 19.0
11 SMA N 1 Prambanan Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 19.0
12 SMA N 1 Prambanan Sejarah P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 20.0
13 SMA N 1 Cawas Sejarah L 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 20.0
14 SMA N 2 Klaten Geografi P 5.0 5.0 5.0 4.0 4.0 23.0
15 SMA N 2 Klaten Geografi L 2.0 2.0 2.0 1.0 1.0 8.0
16 SMA N 1 Cawas Geografi P 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 20.0












